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ABSTRAK

Maknun, Lugiyati. 2021. Implementasi Pembiayaan Akad Rahn Tasjily
Ditinjau dari Segi Figih Muamalah di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi. Skripsi, Progam
Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Institut Agama Islam Darussalam. Pembimbing: Lilit Biati, SE.,
MM

Kata Kunci: Implementasi Rahn Tasjily, Tinjauan Figih Muamalah

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui pelaksanaan pembiayaan
akad rahn tasjily yang dilakukan di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo
Banyuwangi apakah sudah sesuai dengan hukum figih muamalah atau tidak.

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. tehnik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah interaktif model.

Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan pembiayaan akad rahn tasjily
merupakan salah satu pembiayaan dalam pemberian pinjaman. Pelaksanaannya
yaitu, dimana anggota meminjam uang untuk biaya sekolah atau modal usaha ke
BMT, dengan jaminan berupa surat kepemilikan berupa sertifikat tanah ataupun
surat kendaraan. Pembiayaan akad rahn tasjily hanya dipakai untuk
menggadaikan tanah dan kendaraan. Dalam akad rahn tasjily yang diakad bukan
barangnya tapi surat kepemilikannya, sehingga barang jaminannya dalam
penguasaan anggota dan anggota boleh memanfaatkan barang tersebut. Anggota
dalam pembiayaan rahn tasjily bertindak sebagai rahin (orang yang menyerahkan
barang) , dan bmt ugt nusantara capem purwoharjo sebagai murtahin (penerima
jaminan). Praktik pelaksanaan Pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo ditinjau dari segi figih muamalahnya dikatakan telah sesuai
dengan hukum figih muamalah karena memenuhi rukun dan syarat akad rahn
yaitu adanya rahin, murtahin, marhun, marhun bih, dan shighat ijab gabul.
Kemudian tidak adanya riba serta antara anggota dan pihak BMT tidak ada yang
merasa saling dirugikan. Proses penyelesaian pembiayaan rahn tasjily yaitu jika
jangka waktu pelunasan telah berakhir dengan pelunasan yang nyata, dan terdapat
masalah yang mengharuskan akad rahn tasjily harus diakhiri.

Kesimpulan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan bahwa ketentuan
hukum fiqih muamalah terhadap pelaksanaan pembiayaan akad rahn tasjily di
BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi menyimpulkan bahwa
gadai yang dilakukan sah karena sudah sesuai dengan syarat rahni dan telah
memenuhi rukun dan syarat dari rahn tasjily itu sendiri.
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ABSTRACK

Maknun, Lugiyati. 2021. The Implementation of Rahn Tasjily's Contract
Financing in terms of Figh Muamalah at BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Banyuwangi Regency. Thesis, Islamic
Economics Study Program Faculty of Economics and Business,
Darussalam Islamic Institute. Supervisor: Lilit Biati, SE., MM

Keywords: Muamalah Figh Review, Rahn Tasjily Implementation

The purpose of this study was: to determine whether the implementation of
the rahn tasjily contract financing carried out at BMT UGT Nusantara Capem
Purwoharjo Banyuwangi was in accordance with muamalah figh law or not.

This type of research is qualitative research. The data analysis technique
used in this research is an interactive model.

The result of this research is the implementation of rahn tasjily contract
financing is one of the financing in providing loans. The implementation is, where
members borrow money for school fees or business capital to BMT, with
collateral in the form of a certificate of ownership in the form of a land certificate
or vehicle certificate. The financing for the Rahn Tasjily contract is only used to
pawn land and vehicles. In a rahn tasjily contract, it is not the goods but the
certificate of ownership, so that the collateral is in the control of the member and
the member may use the goods. Members in the financing of Rahn Tasjily act as
rahin (person who delivers goods), and BMT ugt nusantara capem purwoharjo as
murtahin (guarantee). The practice of implementing rahn tasjily financing at BMT
UGT Nusantara Capem Purwoharjo in terms of muamalah figh is said to be in
accordance with muamalah figh law because it meets the pillars and requirements
of the rahn contract, namely the existence of rahin, murtahin, marhun, marhun
bih, and shighat ijab gabul. Then there is no usury and between members and the
BMT no one feels aggrieved. The process of completing the rahn tasjily financing
is if the repayment period has ended with real repayment, and there are problems
that require the rahn tasjily contract to be terminated.

The conclusion from the results of the research that the researcher did was
that the legal provisions of muamalah figh on the implementation of the financing
of the rahn tasjily contract at BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo
Banyuwangi concluded that the pawn was valid because it was in accordance
with rahni requirements and had fulfilled the pillars and requirements of Rahn
Tasjily itself
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Osaladl ditulis al-muflihdin.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem dan praktik ekonomi syariah di Indonesia sudah cukup berkembang
pesat selama satu dekade terakhir. Perkembangan yang cukup pesat ini terjadi
karena eksistensi sistem tersebut sejalan dengan keinginan masyarakat khususnya
beragama islam untuk menjalankan segala aktivitas dan kegiatan ekonominya
sesuai dengan ajaran Islam. Islam merupakan agama yang didalamnya mengatur
segala aspek kehidupan manusia termasuk dalam kegiatan ekonomi sehari-
harinya. Oleh karena perkembangan zaman dan adanya tuntutan kebutuhan,
lembaga perbankan kini telah berkembang dengan baik khususnya pada produk,
sistem, operasional serta inovasi-inovasi yang ditawarkan. Bagi para pelaku
ekonomi menengah kebawah, kendala utama yang dirasakan salah satunya
masalah keterbatasan modal. Masyarakat membutuhkan sumber pembiayaan atau
modal yang mudah, murah serta cepat. Selain itu masyarakat juga membutuhkan
jumlah dan pelaksanaan yang fleksibel. Islam mengajarkan tentang sikap untuk
saling membantu dalam memberikan kemaslahatan. Sikap yang diberikan yaitu
berupa pemberian tanpa pengembalian, seperti zakat, infag, shadagah, atau berupa
pinjaman yang harus dikembalikan seperti sewa-menyewa dan gadai (rahn).

Gadai merupakan salah satu bentuk jaminan kredit yang telah dikenal oleh
masyarakat. Konsep gadai telah ada sejak zaman Rasulullah dan bahkan

Rasulullah sendiri pernah melakukannya. Prinsip gadai sangat memperhatikan



nilai sosial, tolong-menolong dan kepercayaan dalam pelaksanaannya. Hal ini
tidak lain karena keberadaan BMT bukan untuk kepentingan komersil yang
menjadikan usahanya sebagai ladang mengambil keuntungan sebesar-besarnya
tanpa memperhatikan kemaslahatan bersama. Pada hakikatnya di dalam transaksi
pinjaman terdapat beberapa akad yang dapat digunakan dalam proses meminjam
yang telah memiliki dasar Islam dalam melakukan transaksi (peminjaman), dan
dilatarbelakangi oleh unsur kemaslahatan bersama. Solusi yang tepat untuk untuk
memenuhi kebutuhan dana cepat dengan sesuai syariah. Salah satu akad yang
digunakan dalam kegiatan pinjaman berbasis syariah yang sering digunakan
dalam kehidupan di lingkungan masyarakat berupa akad rahn tasjily.

Akad rahn merupakan akad yang menjadikan suatu harta sebagai jaminan
atas utang piutang sehingga menjadikannya dengan harta tersebut, utang dapat
dilunasi jika utang tersebut tidak dapat dilunasi oleh pihak yang berutang
(Rozalinda, 2017:252). Kata Ar-rahn bermakna tertahan, seperti dalam firman

Allah Subkhanu Wata’ala. Dalam QS Al-Muddatsir; 38

- 2

Hoa S-S 314

Artinya: setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya,
(Ulumiddin, 2018:576).

Pembahasan ayat ini, Allah menegaskan bahwa setiap jiwa manusia
tergadai di sisi Allah. Baik yang muslim maupun yang kafir, yang ingkar atau pun
yang taat, semuanya tergantung kepada Allah. Tiap jiwa terikat dengan amal yang
dikerjakan sampai hari Kiamat, kecuali golongan kanan. Artinya mereka dapat

melepaskan keterikatan mereka di sisi Allah dengan amal-amal baik yang mereka



kerjakan, sebagaimana halnya seorang dapat melepaskan diri dari status gadai
karena telah membayarkan kewajibannya (Idri, 2015:198).

Akad Rahn diperbolehkan oleh syara’ dengan berbagai dalil Al-Qur’an
ataupun Hadits Nabi SAW. Begitu juga dalam ijma’ ulama. Diantaranya firman

Allah dalam Q.S. Al-Bagarah; 283

8040

S48 s splilan i ool B8 Rt B B A e A0y
sle & glens b ™ 2B 20 s agtiagh KN Ty A s Ul
Artinya: Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan
seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang.
Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah
dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu
menyembunyikan kesaksian, karena barangsiapa menyembunyikannya,
sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang

kamu kerjakan, (Ulumiddin, 2018:49).

Tuntunan pada ayat yang lalu mudah dilaksanakan jika seseorang tidak
sedang dalam perjalanan. Jika kamu dalam perjalanan dan melakukan transaksi
keuangan tidak secara tunai, sedang kamu tidak mendapatkan seorang penulis
yang dapat menulis utang piutang sebagaimana mestinya, maka hendaklah ada
barang jaminan yang dipegang oleh yang berpiutang atau meminjamkan. Tetapi
menyimpan barang sebagai jaminan atau menggadaikannya tidak harus dilakukan
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain. Maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya, utang atau apa pun yang dia terima, dan
hendaklah dia yang menerima amanat tersebut bertakwa kepada Allah, Tuhan
Pemelihara-nya. Dan wahai para saksi, janganlah kamu menyembunyikan

kesaksian, yakni jangan mengurangi, melebihkan, atau tidak menyampaikan sama

sekali, baik yang diketahui oleh pemilik hak maupun yang tidak diketahuinya,



karena barang siapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor, karena
bergelimang dosa. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, sekecil apa
pun itu, yang nyata maupun yang tersembunyi, yang dilakukan oleh anggota
badan maupun hati (Idri, 2015:202).

Ayat ini menerangkan tentang muamalah (transaksi) yang dilakukan tidak
secara tunai, yang dilakukan dalam perjalanan dan tidak ada juru tulis yang akan
menuliskannya. Dalam hal muamalah yang tidak tunai, yang dilakukan dalam
perjalanan dan tidak ada seorang juru tulis yang akan menuliskannya, maka
hendaklah ada barang tanggungan (agunan/jaminan) yang diserahkan kepada
pihak yang berpiutang. Kecuali jika masing-masing saling mempercayai dan
menyerahkan diri kepada Allah, maka muamalah itu boleh dilakukan tanpa
menyerahkan barang jaminan.

Akad rahn tasjily sebuah jaminan dalam bentuk barang atas utang tetapi
barang jaminan tersebut (marhun) tetap berada dalam pemanfaatan rahin dan
bukti dimana kepemilikannya diserahkan kepada muratahin. Pinjaman dengan
menggadaikan barang sebagai jaminan utang dalam bentuk rahn tasjily
dibolenkan dengan ketentuan rahin menyerahkan bukti kepemilikan barang
kepada murtahin. Penyimpanan barang jaminan dalam bentuk bukti sah
kepemilikan (sertifikat) tersebut tidak memindahkan kepemilikan barang ke
murtahin. Apabila terjadi wanprestasi (pelanggaran perjanjian) maka marhun
dapat dijual paksa langsung baik melalui lelang ataupun dijual kepihak lain sesuai
prinsip syariah. Rahin memberikan wewenang kepada murtahin untuk

mengeksekusi barang tersebut apabila telah terjadi wanprestasi saat jatuh tempo.



Pemanfaatan barang marhun oleh rahin harus dalam batas kewajaran sesuai
kesepakatan. murtahin dapat mengenakan biaya pemeliharaan dan penyimpanan
barang marhun berupa bukti sah sertifikat yang ditanggung oleh rahin. Besaran
biaya pemeliharaan dan penyimpanan barang marhun tidak boleh dikaitkan
dengan jumlah pinjaman yang diberikan. Besaran biaya didasarkan pada
pengeluaran yang rill dan beban lainnya berdasarkan akad ijarah.

Akad Rahn Tasjily sudah banyak dilakukan di beberapa koperasi. Adanya
rahn tasjily sangat bermanfaat bagi anggota yang membutuhkan dengan sertifikat
atau surat-surat kendaraan yang diserahkan ke pihak murtahin tanpa menyerahkan
barang seperti sepeda motor, dan mobil. Akad rahn tasjily merupakan salah satu
akad yang sering digunakan oleh pelaku pinjaman, termasuk yang dilakukan di
BMT UGT Nusantara. BMT (Baitul Maal wa Tamwil) merupakan lembaga yang
tidak hanya berorientasi bisnis tetapi juga sosial. Fungsi Bailtul Maal dan Baitut
Tamwil, dimana Baitul Maal berorientasi pada kegiatan sosial sedangkan Baitut
Tamwil berorientasi pada profit. BMT merupakan lembaga yang tidak melakukan
pemusatan kekayaan pada sebagian kecil orang pemilik modal dengan
penghisapan pada mayoritas orang, tetapi lembaga yang kekayaannya terdistribusi
secara merata dan adil. BMT lembaga yang terlahir dari kesadaran umat untuk
menolong kelompok mayoritas yakni pengusaha kecil atau mikro. Lembaga yang
tidak terjebak pada permainan bisnis untuk keuntungan pribadi, tetapi
membangun kebersamaan untuk mencapai kemakmuran bersama.

Koperasi BMT Usaha Gabungan Terpadu Nusantara disingkat Koperasi

BMT UGT Nusantara mulai beroperasi pada tanggal 5 Rabiul Awal 1421 H atau



6 Juni 2000 M. di Surabaya dan kemudian mendapatkan badan Hukum Koperasi
dari Kanwil Dinas Koperasi PK dan M Propinsi Jawa Timur dengan SK Nomor:
09/BH/KWK.13/V11/2000 tertanggal 22 Juli 2000. BMT UGT Nusantara
didirikan oleh beberapa orang yang berada dalam satu kegiatan Urusan Guru
Tugas Pondok Pesantren Sidogiri (Urusan GT PPS) yang di dalamnya terdapat
orang-orang yang berprofesi sebagai guru dan pimpinan madrasah, alumni
Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan dan para simpatisan yang menyebar di
wilayah Jawa Timur. Koperasi BMT UGT Nusantara membuka beberapa unit
pelayanan anggota di kabupaten atau kota yang dinilai potensial. Pada saat ini
BMT UGT Nusantara telah berusia 21 tahun dan sudah memiliki 278 Unit
Layanan Baitul Maal wat Tamwil atau Jasa Keuangan Syariah dimana salah satu
unit koperasi tersebut terletak di Desa Krajan, Kecamatan Purwoharjo dengan
nama BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo.

BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo memiliki 12 akad dalam
melakukan pembiayaan, namun akad yang sering digunakan dalam bertransaksi
dengan anggota koperasi meliputi akad murabahah, kafalah, bai’ al wafa’, dan
rahn tasjily. Akad rahn tasjily khusus digunakan untuk memenuhi kebutuhan
anggota seperti keperluan sekolah, modal usaha, dan lainya, sedangkan untuk
jenis akad yang lainnya seperti akad bai’ al wafa’ khusus untuk melakukan jual
beli dan tidak boleh untuk memenuhi kebutuhan anggota seperti keperluan
sekolah, untuk modal usaha dan lainnya (Annafi, 2021).

Teknis pelaksanaan pembiayaan Rahn Tasjily secara umum merupakan

anggota melakukan pembiayaan dengan menjaminkan barangnya yang disertai



dengan bukti kepemilikan terbatas untuk harta yang tidak bergerak seperti tanah,
rumah, dan lain-lain. Namun hartanya tetap pada kuasa orang yang menjaminkan
(Rahin) dan pihak BMT yang bertindak sebagai murtahin hanya dapat menerima
bukti kepemilikannya serta memberikan pinjaman sejumlah dana, kemudian pihak
BMT berjanji untuk menjaga bukti kepemilikan dari harta yang digadaikan
dengan aman dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati antara anggota
dan pihak BMT. Berdasarkan dari permasalahan diatas dapat ditarik untuk
mengambil judul penelitian dengan judul Implementasi Pembiayaan Akad
Rahn Tasjily ditinjau dari Segi Figih Muamalah di BMT UGT Nusantara

Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah di atas, maka fokus
penelitian ini membahas tentang kesesuaian akad rahn tasjily antara implementasi
di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi dengan

tinjauan Figih Muamalah.

1.3 Masalah Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, permasalahan penelitian sebagai
berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan akad rahn tasjily di BMT UGT

Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi?



2. Bagaimanakah kesesuaian pembiayaan akad rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi ditinjau dari segi

Figih Muamalah?

1.4 Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan masalah penelitian seperti dikemukakan sebelumnya,

penelitian ini bertujuan:

1. Untuk menganalisis pelaksanaan pembiayaan akad rahn tasjily di BMT
UGT Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi.

2. Untuk menyesuaikan pembiayaan akad rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi ditinjau dari segi

Figih Muamalah.

1.5 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberi kegunaan secara teoritis
dan praktis. Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu:
1.5.1 Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini berupaya memberikan kontribusi pemikiran terhadap
kajian keilmuan di bidang studi figih muamalah khususnya akad rahn
tasjily.
1.5.2 Kegunaan Praktis
Adapun kegunaan praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini, sebagai

berikut:



1. Pihak BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo kabupaten

Banyuwangi

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada
BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi,
lembaga keuangan lain ataupun perusahaan-perusahaan lain yang
selanjutnya dapat digunakan pedoman melaksanakan pembiayaan akad
rahn tasjily sehingga yang diharapkan dapat tercapai.

. Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada
masyarakat khususnya masyarakat kecamatan Purwoharjo Kabupaten
Banyuwangi yang ingin melaksanakan pembiayaan akad rahn tasjily
sehingga BMT UGT Nusantara dapat dijadikan pilihannya, karena
merupakan lembaga keuangan yang berprinsip syariah.

. Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi gambaran untuk pembahasan

terkait akad rahn tasjily.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Teori - Teori Yang digunakan dalam Penelitian

Teori yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan teori Figih
Muamalah, untuk lebih jelasnya sebagai berikut:
1. Figih Muamalah

Figih Muamalah terdiri dari dua kata yaitu, figih dan muamalah. Figih
secara etimologi adalah al-fahmu (faham). Menurut termologi, pada mulanya
memiliki arti pengetahuan keagamaan yang mencakup seluruh ajaran agama, baik
berupa akidah, akhlak, maupun amaliah, yakni sama dengan arti Syariah
Islamiyah. Namun seiring pekembangannya, figih diartikan bagian dari Syariah
Islamiyah. Muamalah mempunyai arti bertindak, saling berbuat, dan saling
beramal (Syafe’i, 2001:13-15).

Akad-akad pembiayaan yang ada di BMT UGT Nusantara terdapat 12
akad diantaranya akad Mudharabah, Akad Musyarakah, Akad Murabahah, Bai’
Al Wafa’, Akad Istishna’, Bai’ Maushuf Fiddhimmah, Akad Rahn, Rahn Tasjily,
ljarah Paralel, ljarah Muntahiyah Bittamlik, Akad Kafalah, Akad Wakalah. Akad
yang sering digunakan di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo hanya empat
akad meliputi: Akad Murabahah, Kafalak, Bai’ Al Wafa’, Dan Rahn Tasjily. Akad
Murabahah adalah akad jual beli antara BMT dan anggota, dimana BMT membeli
barang yang dibutuhkan oleh anggota dan menjualnya kepada anggota sebesar

harga pokok ditambah dengan keuntungan yang disepakati. Akad Kafalah adalah

10
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akad dimana BMT sebagai kafil yang memberikan jaminan hutang anggota
sebagai makful ‘anhu kepada makfullah dengan dikenakan biaya penjaminan.
Akad bai’ ala wafa’ adalah suatu akad di mana anggota yang membutuhkan uang,
menjual barang miliknya dengan kesepakatan kapan ia dapat mengembalikan
harga barang tersebut maka ia dapat mengembalikan harga barang tersebut maka
ia dapat membeli kembali barang tersebut. BMT mendapatkan keuntungan dari
pendapatan sewa yaitu menyewakan barang tersebut kepada anggota dengan
menggunakan akad ijarah. Dan selanjutnya akad rahn tasjily adalah akad
pemberian pinjaman dari BMT untuk anggota yang disertai dengan penyerahan
agunan tetapi agunan tersebut tetap berada dalam pemanfaatan anggota dan bukti
kepemilikannya diserahkan kepada BMT. Akad rahn tasjily merupakan bentuk
gadai, dimana barangnya yang digadaikan hanya dipindahkan, namun barangnya
sendiri masih dikuasai oleh anggota.
2. Akad Rahn Tasjily

Pengertian rahn tasjily mengacu pada akad dasar akad rahn secara umum.
Menurut etimologi, rahn berarti al-tsubut wa dawam (tetap dan lama), yakni tetap
atau berarti al-habs wa luzum (pengekangan dan keharusan). rahn secara umum
dikategorikan sebagai akad yang bersifat derma (tabarru) sebab apa yang
diberikan penggadai (rahin) kepada penerima gadai (murtahin) tidak ditukar
dengan sesuatu. Pemberian murtahin kepada rahin adalah utang, bukan penukar
atas barang yang digadaikan. Rahn juga termasuk akad yang bersifat ainiyah yaitu
dikatakan sempurna sesudah menyerahkan benda yang dijadikan akad, seperti

pinjam-meminjam, titipan, dan girad (Syafe’i, 2001:160).
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Menurut Djuwaini (2010:262) rahn secara linguistik bermakna menetap
atau menahan. Secara istilah, rahn ialah menahan salah satu harta milik si
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Umam (2016:173)
menyatakan bahwa rahn menurut syariah adalah menahan sesuatu dengan cara
yang dibenarkan sehingga memungkinkan di tarik kembali. Rahn adalah akad
yang berupa menggandaikan barang dari satu pihak kepada pihak yang lain
dengan utang sebagai gantinya.

Rozalinda (2017:252) menyatakan bahwa ar-rahn merupakan akad yang
menjadikan suatu harta sebagai jaminan atas utang piutang sehingga dengan harta
tersebut harta utang dapat di lunasi jika utang itu tidak dapat dilunasi oleh pihak
yang berutang. Pengertian di atas merupakan pengertian ar-rahn secara umum.
Sedangkan pengertian rahn tasjily adalah jaminan dalam bentuk barang atas utang
tetatpi barang jaminan tersebut (marhun) tetap berada dalam penguasaan
(pemanfaatan) rahin dan bukti kepemilikannya diserahkan kepada murtahin
(DSN-MUI, 2014).

3. Rukun, Syarat dan Ketentuan Rahn Tasjily

Muamalah dalam menjalankan aktivitasnya haruslah memenuhi rukun dan
syarat dari akad yang digunakan tersebut, agar secara syara’ bisa dikatakan sah.
Rahn tasjily merupakan salah satu akad yang dalam aktivitasnya harus memenuhi
rukun dan syarat tersebut, namun karena rahn tasjily salah satu jenis dari rahn
secara umum, maka syarat dan rukun menganut kepada rukun rahn secara umum.

Rukun rahn dalam menentukan beberapa pendapat terdapat perbedaan,

rukun rahn ada 4 (empat), yaitu (Syafe’i, 2001:162):
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. Shighat

Kesepakatan antara rahin dan murtahin dalam melakukan transaksi gadai.

. Aqgid

Orang yang menggadaikan barang dan yang memberi piutang gadai

. Marhun

Barang yang digunakan rahin untuk dijadikan jaminan dalam mendapatkan
hutang.

. Marhun bih

Sejumlah dana yang diberikan murtahin kepada rahin atas dasar besarnya
marhun.

Adapun rukun Ar-rahn menurut jumhur ulama ada empat, vyaitu

(Rozalinda, 2016:254):

a. Ar-rahin (orang yang menyerahkan barang jaminan dan al-murtahin (orang

yang menerima barang jaminan)

. Al-marhun adalah barang yang dimanfaatkan oleh rahin ataupun murtahin.

. Al-marhun bih adalah hak yang wajib diberikan atau diserahkan kepada
pemiliknya.

. Shighat, ijab gabul adalah Kesepakatan antara rahin dan murtahin dalam
melakukan transaksi gadai.

Syarat-syarat ar-rahn menurut jumhur ulama, ada beberapa syarat sahnya

akad ar-rahn yaitu (Rozalinda, 2016:254):

a. Ar-rahin dan murtahin, keduanya disyaratkan cakap dalam bertindak hukum.

Kecakapan bertindak hukum ditandai dengan telah baligh dan berakal. Oleh
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karena itu, akad rahn tidak sah dilakukan oleh orang yang gila dan anak kecil
yang belum mumayiz.

b. Marhun bih (utang), disyaratkan pertama, merupakan hak yang wajib
dikembalikan kepada orang tempat berutang. Kedua, utang itu dapat dilunasi
dengan marhun (barang jaminan), dan ketiga, utang itu pasti dan jelas baik zat,
sifat, maupun kadarnya.

¢. Marhun adalah barang yang dimanfaatkan oleh rahin ataupun murtahin.

d. Syarat penyerahan marhun (agunan). Apabila agunan telah diterima oleh
murtahin kemudian utang sudah diterima oleh ar-rahin, maka akad ar-rahn
bersifat mengikat bagi kedua belah pihak.

e. Shighat akad Disyaratkan tidak dikaitkan dengan syarat tertentu atau dikaitkan
dengan masa yang akan datang.

Menurut Syafe’i (2001:162) dalam rahn disyaratkan beberapa syarat
berikut.

a. Persyaratan agid
Kedua orang yang akan akad harus memenuhi kriteria ahliyah.

b. Syarat shighat
Menurut pendapat ulama Hanafiah shigat dalam rahn tidak boleh memakai
syarat atau dikaitkan dengan sesuatu.

Adapun menurut ulama selain Hanafiyah, syarat dalam rahn ada yang sahih
dan yang rusak. Seperti uraian dibawabh ini:
1) Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa syarat dalam rahn ada 3 yaitu: syarat

sahih (mensyaratkan agar murtahin cepat membayar sehingga jaminan tidak
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tersita), mensyaratkan sesuatu yang tidak berfaidah (mensyaratkan agar
hewan yang dijaminkan diberi makanan tertentu sehingga syarat tersebut
batal namun akadnya sah), syarat yang merusak akad (mensyaratkan sesuatu
yang akan merugikan murtahin).

2) Ulama Malikiyah berpendapat bahwa syarat rahn terbagi dua, yaitu rahn
sahih dan rahn fasid (mensyaratkan barang harus berada di bawah tanggung
jawab rahin).

. Syarat marhun bih

Marhun bih adalah hak yang diberikan ketika rahn. Ulama Hanafiyah

memberikan beberapa syarat, yaitu:

1) Marhun bih hendaklah barang yang wajib diserahkan.

2) Marhun bih memungkinkan dapat dibayarkan.

3) Marhun bih mempunyai hak wajib yang harus dikembalikan kepada orang
tempat berutang.

4) Marhun bih dilunasi dengan barang jaminan tersebut.

5) Hak atas marhun bih harus jelas.

Ulama Hanabilah dan Syafi’iyah memberikan tiga syarat bagi Marhun Bih,

yaitu:

1) Berupa utang yang tetap dan dapat dimanfaatkan

2) Utang harus lazim pada waktu akad

3) Utang harus jelas dan diketahui oleh rahin

. Syarat marhun

Marhun adalah barang yang dijadikan jaminan oleh rahin.
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Syarat kesempurnaan rahn
Menurut Ulama syafi’iyah akad rahn tidak batal jika murtahin meminjamkan
borg atau menitipkan kepada rahin untuk memanfaatkannya.

Ketentuan-ketentuan umum akad Rahn adalah sebagai berikut (Suhadak,

2017:28), seperti:

a.

Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan marhun (barang)

sampai semua utang rahin (yang menyerahkan barang) dilunasi.

Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin. Pada prinsipnya, marhun

tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin kecuali seizin rahin, dengan tidak

mengurangi nilai marhun dan pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya

pemeliharaan dan perawatannya.

Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi kewajiban

rahin, namun dapat dilakukan juga oleh murtahin, sedangkan biaya dan

pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban rahin.

Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun tidak boleh ditentukan

berdasarkan jumlah pinjaman.

Penjualan Marhun

1) Apabila jatuh tempo, Murtahin harus memperingatkan Rahin untuk segera
melunasi utangnya.

2) Apabila Rahin tetap tidak dapat melunasi utangnya, maka Marhun dijual
paksa atau dieksekusi melalui lelang sesuai syariah.

3) Kelebihan hasil penjualan menjadi milik Rahin dan kekurangannya menjadi

kewajiban Rahin.
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4) Hasil penjualan Marhun digunakan untuk melunasi utang, biaya
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya penjualan.

Penjelasan berkaitan dengan rukun, syarat sah dan ketentuan umum akad

rahn secara umum diatas berlaku juga terhadap rahn tasjily, namum akad rahn

tasjily dijelaskan secara detail yang akan berkaitan dengan penjelasan di atas

dalam ketentuan khusus. Bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai

jaminan utang dalam bentuk Rahn Tasjily dibolehkan dengan ketentuan sebagai

berikut (Suhadak, 2017:29), yaitu:

a.

b.

Rahin menyerahkan bukti kepemilikan barang kepada murtahin.

Penyimpanan barang jaminan dalam bentuk bukti sah kepemilikan atau
sertifikat tersebut tidak memindahkan kepemilikan barang ke Murtahin.
Apabila terjadi wanprestasi atau tidak dapat melunasi utangnya, Marhun dapat
dijual paksa/dieksekusi langsung baik melalui lelang atau dijual ke pihak lain
sesuai prinsip syariah.

Rahin memberikan wewenang kepada Murtahin untuk mengeksekusi barang
tersebut apabila terjadi wanprestasi atau tidak dapat melunasi utangnya.
Pemanfaatan barang marhun oleh rahin harus dalam batas kewajaran sesuai
kesepakatan.

Murtahin dapat mengenakan biaya pemeliharaan dan penyimpanan barang
marhun (berupa bukti sah kepemilikan) yang ditanggung oleh rahin.

Murtahin mempunyai hak untuk menahan marhun.

Besaran biaya pemeliharaan dan penyimpanan barang marhun tidak boleh

dikaitkan dengan jumlah pinjaman yang diberikan.
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Besaran biaya sebagaimana dimaksud nomor 5 (lima) tersebut didasarkan pada

pengeluaran yang riil dan beban lainnya berdasarkan akad ljarah.

. Biaya asuransi pembiayaan rahn tasjily ditanggung oleh rahin.

. Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan rahin untuk segera

melunasi hutangnya.
Dasar Hukum Rahn Tasjily

Dasar hukum rahn tasjily bersumber dari beberapa dasar hukum rahn

secara umum dimana terdapat dalam beberapa rujukan yang meliputi ayat-ayat al-

quran, hadist, ijma’ ulama, kaidah fiqih dan fatwa dewan syariah Nasional

Majelis Ulama Indonesia menjadi rujukan secara khusus yang mengatur rahn

tasjily, yaitu sebagai berikut:

a.

Al-Quran

Dasar hukum Al-Quran mejadikan rujukan pertama kali sebagai dasar aturan
umat Islam di dunia, pada Al-Qur“an surat Al-Bagarah (2): 283 merupakan
dasar yang berkaitan dengan akad gadai syariah (ar-rahn) yaitu:

so5 A L G2 AP A & A S AT AP DL R IR R I S PR AP
U IS ISR WH I vgawu Gl Ob Tasoias uAngLf\jJ.f é) Jriqppe V‘Sd\j
ke S3laxs G amg™ 8 2 £ a8 2 EsE RN (‘:ﬁiﬁ}j 5 & s

Artinya : Jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan seorang

penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi,
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu
menyembunyikan kesaksian, karena barangsiapa menyembunyikannya,
sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan (Ulumiddin, 2018:49).

Mencermati surat Al-Bagarah ayat 283 dapat dikatakan bahwa muamalah

tidak secara tunai ketika safar dan tidak terdapat penulis untuk menuliskan
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transaksi itu maka ar-rahn dalam kondisi itu hukumnya sunnah. Dalam kondisi

mukim hukumnya mubah (Mardani, 2019:81).

b.

C.

Hadist Nabi Muhammad

Dasar hukum yang kedua untuk dijadikan rujukan dalam membuat rumusan

Gadai Syariah (ar-rahn) adalah hadits Nabi Muhammad SAW yang antara

lain diungkapkan sebagai berikut (Mardani, 2019:140):

1) Hadist ‘Aisyah ra. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam
Muslim:
&sdaﬁwuwéﬂ\ijmL;Lpéj\u\wmdijLouc

s Oe 5 Eis55 o
“Dari Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, bahwa Rasulullah SAW. Pernah
membeli bahan makanan dari seorang Yahudi dan beliau menggadaikan
baju perang dari besi” (Bassyam, 2004:660).

2) Hadist lain menurut Anas R.A. menuturkan (Rozalinda, 2017:253):

Te sl y W dlog e 0 Jo oD o5 Mg e B0 iy ol e
“Dari Anas R.A sesungguhnya Nabi SAW. Pernah menggadaikan baju
besinya di Madinah kepada orang yahudi, sementara beliau mengabil
gandum dari orang tersebut untuk memenuhi kebutuhan keluarga beliau”
(ar-rasytah, 2006:437-438).

Ijma’ Ulama’

Para ulama sepakat bahwa rahn dibolehkan, tetapi tidak diwajibkan sebab

gadai hanya jaminan saja jika kedua pihak tidak saling mempercayai

(Rozalinda, 2017). Menurut kesepakatan pakar figh, peristiwa Rasulullah

SAW. menggadaikan baju besinya itu, untuk mendapatkan makanan dari
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seorang Yahudi adalah kasus ar-rahn pertama dalam Islam dan dilakukan

sendiri oleh Rasulullah SAW (Fadllan, 2014).

Kaidah Figih

Hukum dasar yang dijadikan rujukan dalam akad rahn tasjily adalah kaidah

figih yang menjadi salah satu acuan dalam bermuamalah, yaitu sebagai

berikut (DSN-MUI,2014):

1) Kaidah figih pertama yang digunakan dasar dalam transaksi yang
menggunakan akad rahn tasjily , yaitu yang artinya:

“Pada dasarnya segala bentuk muamalat boleh dilakukan kecuali ada
dalil yang mengharamkannya ™.

2) Kaidah figih kedua yang digunakan dasar dalam transaksi yang
menggunakan akad rahn tasjily, yaitu yang artinya:

“Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat kebiasaan sama dengan

sesuatu yang berlaku berdasarkan syara“(selama tidak bertentangan
dengan syari’at.”

Fatwa DSN-MUI

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia NO: 68/DSN-

MUI/IIl 2008 menjadikan dasar rujukan secara khusus berkenaan dengan

rahn tasjily, dengan menimbang beberapa aspek, antara lain (DSN-MUI,

2014):

1) Bahwa salah satu bentuk jasa pelayanan Lembaga Keuangan Syariah
(LKS) yang menjadi kebutuhan masyarakat adalah pinjaman atau
transaksi lain yang menimbulkan utang piutang dengan memberikan
jaminan barang dengan ketentuan barang tersebut masih dikuasai dan

digunakan oleh pihak berutang.
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2) Pihak berpiutang berhak dengan mudah untuk melakukan eksekusi atas
barang agunan yang masih dikuasai oleh peminjam jika terjadi
wanprestasi.

3) Bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah, Dewan Syariah Nasional MUl memandang perlu menetapkan
fatwa tentang Rahn Tasjily untuk dijadikan pedoman. Pertimbangan
DSN-MUI diatas berkaitan dengan akad rahn tasjily dengan
mengeluarkan fatwa NO: 68/DSN-MUI/III 2008 menjadi dasar bolehnya
akad ini digunakan dalam setiap lembaga keuangan khususnya lembaga
keuangan mikro syariah/ Baitul Maal wat Tamwil (BMT).

5. Aplikasi Rahn Tasjily dalam Baitul Maal Wat Tamwil

Rahn tasjily dalam Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) menjadi produk yang
berbasis jasa, yang mana dalam BMT tidak dikenal dengan bunga. Maka dasar
BMT dari transaksi tersebut memungut dari anggota dengan dasar biaya
penjagaan yang dilakukan BMT atas bukti kepemilikan dari Marhun yang
digadaikan oleh Rahin berdasarkan akad ijarah.

Rahin (anggota) memiliki sebuah Marhun (jaminan) yang akan dititipkan
sebagai dasar pembiayaan dari akad gadai (rahn), kemudian dari kepemilikan
Marhun (jaminan) dari Rahin (anggota), Rahin mengajukan sejumlah pembiyaan
(Marhun bih). Pihak BMT dan anggota menyetujui jumlah pembiayan,
selanjutnya kedua belah pihak melakukan akad berdasarkan akad syariah yaitu
Rahn. Terakhir terjadi serah terima sejumlah utang (pembiayaan) dan pihak BMT

menetapkan biaya ljarah atas pemeliharaan dan penjagaan Marhun.
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Penjelasan tersebut sama halnya dengan pembiyaan rahn tasjily yang
dilakukan oleh BMT, namun dari akad rahn tasjily, Marhun tetap dalam
penguasaan si Rahin, dan Murtahin hanya menerima bukti kepemilikan dari
marhun saja. Dari penerimaan bukti kepemilikan dari marhun tersebut oleh BMT,
BMT menetapkan sejumlah biaya ijarah atas penjagaan yang dilakukannya.

6. Baitul Maal Wat Tamwil
1. Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

Secara etimologi, BMT adalah bayt al-mal yang berarti rumah dana dan
bayt at-tamwil berarti rumah usaha. Sedangkan Bayt al-AMal ini sudah ada sejak
zaman Rasulullah yang berkembang pesat pada abad pertengahan. Bayt al-Mal
berfungsi sebagai pengumpulan dana dan mentasyarufkan untuk kepentingan
sosial, sedangkan bayt at-tamwil merupakan lembaga bisnis yang bermotif
keuntungan (Eef dan Fitria, 2016:462).

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) terdiri dari dua istilah, yaitu baitul mal dan
baitut tamwil. Baitul maal lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan
penyaluran dana-dana yang non-profit, seperti: zakat, infaq dan shodaqoh.
Sedangkan baitut tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana.
Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari BMT sebgali
lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan
syariah (Ekaningsih dkk, 2016:51). BMT adalah lembaga keuangan mikro yang
dioperasikan dengan menggunakan prinsip bagi hasil, menumbuhkembangkan
bisnis usaha mikro dalam rangka mengangkat drajat dan martabat serta membela

kepentingan kaum fakir miskin (Sholahuddin, 2014:143).
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Pengertian lain tentang Baitul Mal wat Tamwil, BMT adalah kependekan
dari kata Balai Usaha Mandiri Terpadu atau Baitul Mal wa Tamwil, yaitu lembaga
keuangan mikro (LKM) yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
BMT memiliki dua kata yaitu Baitul Mal (rumah harta), menerima titipan dana
zakat, infaq, sedekah dan mengoptimalkan distribusuinya sesuai dengan peraturan
dan amanahnya. Sedangkan Baitul Tamwil (rumah pengembangan harta),
melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam
meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan mendorong
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi. Sebagai
lembaga keuangan BMT bertugas menghimpun dana dari masyarakat (anggota
BMT) yang mempercayakan dananya disimpan di BMT dan menyalurkan dana
kepada masyarakat (anggota BMT) vyang diberikan pinjaman oleh BMT.
(Soemitro, 2010).

2. Fungsi Baitul Maal Wat Tamwil

Keberadaan BMT yang semakin berkembang, maka memiliki dua fungsi
utama yang harus dilaksanakan, yaitu berfungsi sebagai media yang menyalurkan
pendayagunaan harta untuk ibadah seperti : zakah, infak, sadagah dan wakaf, serta
dapat juga berfungsi sebagai institusi yang bergerak di bidang investasi produktif.
BMT sebagai media penghimpun, penyaluran dan pendayagunaan harta ibadah
seperti zakat, infaq, sadagah, dan waqaf, serta dapat berfungsi pula sebagai

institusi yang bergerak di bidang investasi dan simpan pinjam.
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2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya untuk mencari perbandingan dan
selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru dalam penelitian selanjutnya,
disamping itu penelitian terdahulu membantu penelitian dalam memposisikan
penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian. Penelitian terdahulu
merupakan dasar pengembangan bagi penelitian lanjutan yang akan dilakukan
sehingga dapat dicapai penelitian yang bisa dijadikan perbandingan.

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan
acuan. Selain itu guna untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian
ini. Penelitian terdahulu adalah kajian penelitian yang pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya yang dapat diambil dari berbagai sumber ilmiah seperti
skripsi, tesis, disertasi atau jurnal penelitian.

Penelitian terdahulu adalah sumber lampau dari hasil penelitian yang
nantinya diusahakan oleh peneliti untuk membandingkan penelitian yang akan
dilaksanakan. Penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi dasar ketika
melaksanakan sebuah penelitian. Karena penelitian terdahulu memiliki fungsi
untuk memperluas dan memperdalam teori yang akan dipakai dalam kajian
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu juga bisa berfungsi sebagai
sumber inspirasi yang nantinya membantu pelaksanaan penelitian. Selain itu juga
bisa memeriksa apa yang kurang dan kelebihan untuk dikembangkan. Penelitian
terdahulu dicantumkan di dalam penelitian sebagai bentuk perbandingan
penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang telah ada sebelumnya.

Penelitian terdahulu yang diambil dari beberapa jurnal sebagai berikut:



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Jﬁgm%;aerllil:ir;n Artli_kIQIkOjs Fokus Penelitian | Masalah Penelitian PZ/IrgtI(i)t?gn Hasil/ Kesimpulan Persamaan Perbedaan

1 | Masriani e- Bagaimana Analisis | 1. Bagaimana Pendekatan Hasil dalam penelitian |1. Alat analisis |1. Obyek
Mahyuddin, dan jurnal.unisda | Implementasi Implementasi penelitian ini menunjukkan pada data berupa penelitian
Ana Fitriyatul .ac.id/index. | Pembiayaan Rahn Pembiayaan Rahn | menggunakan BMT Mandiri interaktif
Bilgies. 2018. php/J- Tasjily terhadap Tasjily pada pendekatan Sejahtera Jawa Timur model
Analisis MACC/artic | Kesesuaiannya KSPPS BMT deskriptif Cabang 2. Pendekatan
Implementasi le/view/752 | Dengan Fatwa Dsn- Mandiri Sejahtera | kualitatif. Balongpanggang penelitian
Pembiayaan Rahn Mui Nomor Jawa Timur Metode implementasi kualitatif
Tasjily terhadap 68/Dsnmui/lii/2008 Cabang pengumpulan pembiayaan rahn studi kasus
Kesesuaiannya di KSPPS BMT Balongpanggang? | data yang tasjily terkait dengan
Dengan Fatwa Mandiri Sejahtera 2. Apakah digunakan PSAK 107 tentang
DSNMUI Jawa Timur Pembiayaan Rahn | adalah ijarah tidak sesuai
Nomor68/DSNMU Cabang Tasjily di KSPPS | wawancara, dengan PSAK 107
1/1ii/2008 (Studi Balongpanggang? BMT Mandiri observasi dan pada poin penyajian
Kasus Pada KSPPS Sejahtera Jawa dokumentasi. serta praktiknya
BMT Mandiri Timur Cabang metode analisis | menurut Fatwa DSN-

Sejahtera Jawa Balongpanggang | data MUI

Timur Cabang sesuai dengan menggunakan No.68/DSNMUI/111/20

Balongpanggang) Fatwa DSN-MUI | teknik analisis 08 tidak sesuai pada
No0.68/DSNMUI/I | data interaktif poin f dan poin g.
11/2008? model.

2 | Ade Chandra.2018. | http://jurnal. | Bagaimana inovasi | Bagaimana Metode Inovasi produk Rahn Penelitian 1. Obyek
Inovasi Produk stei-igra- Produk Rahn pelaksanaan Inovasi kualitatif dan Tasjily dari Koperasi dengan penelitian
Rahn Tasjily annisa.ac.id/ | Tasjily Lembaga Produk Rahn Tasjily | metode BMT Islam Abdurrab | pendekatan 2. Alat
Lembaga Keuangan | index.php/al | Keuangan Mikro Lembaga Keuangan deskriptif di Pekanbaru kualitatif analisis
Mikro Syariah - Syariah Pada Mikro Syariah Pada | kuantitatif. berdasarkan kebutuhan data
(Studi Kasus Pada | amwal/articl | Koperasi Bmt Koperasi Bmt Islam Pengumpulan anggota, sejalan dengan
Koperasi BMT e/view/104 Islam Abdurrab di | Abdurrab di data dengan dengan regulasi DSN, metode
Islam Abdurrab di Pekanbaru? Pekanbaru? wawancara dan | pengetahuan Dewan analisis
Pekanbaru) diskusi. Data di | Pengawas. Syariah deskriptif

T4


http://jurnal.stei-iqra-annisa.ac.id/index.php/al-amwal/article/view/104
http://jurnal.stei-iqra-annisa.ac.id/index.php/al-amwal/article/view/104
http://jurnal.stei-iqra-annisa.ac.id/index.php/al-amwal/article/view/104
http://jurnal.stei-iqra-annisa.ac.id/index.php/al-amwal/article/view/104
http://jurnal.stei-iqra-annisa.ac.id/index.php/al-amwal/article/view/104
http://jurnal.stei-iqra-annisa.ac.id/index.php/al-amwal/article/view/104
http://jurnal.stei-iqra-annisa.ac.id/index.php/al-amwal/article/view/104

Lanjutan Tabel 2.1

No Jldgm%;l?::il':ir;n Artli_klglkOjs Fokus Penelitian | Masalah Penelitian Plg/rllitl?ggn Hasil/ Kesimpulan Persamaan | Perbedaan
analisa dengan | (DPS), pemahaman
teknik analisis dari manajemen
deskriptif LKMS dan modifikasi
dari praktik LKS lain.

3 | Mohamad Hilal https://ejour | Bagaimana 1. Bagaimana Penelitian ini Lembaga Pembiayaan | Alat analisis | 1. Obyek
Nu’man. 2018. nal.unisba.ac | Implementasi Akad konsep akad rahn | menggunakan Syariah data  dengan penelitia
Implementasi Akad | .id/index.ph | Rahn Tasjily tasjily dalam metode yuridis | mengembangkan metode 2. Pendekatan
Rahn Tasjily dalam | p/aktualita/a | Dalam Lembaga Lembaga normatif, alat konsep Rahn. Merujuk | interaktif penelitian
Lembaga rticle/view/4 | Pembiayaan Pembiayaan analisis data pada ketentuan dalam | model dengan
Pembiayaan 045 Syari’ah? Syari’ah menggunakan figh yang dihasilkan metode
Syari’ah 2. Bagaimana metode oleh ijtihad ulama, yuridis

pengembangan interaktif model | pelaksanaan akad rahn normatif
akad rahn tasjily harus mengambil

dalam Lembaga tahap berikut : tahap

Pembiayaan pra akad, akad, dan

Syari’ah tahap pasca akad rahn.

4 | Abu Lubaba. 2020. | http://journal | Bagaimana 1. Bagaimanakah Jenis penelitian | Pegadaian Metode 1. Obyek
Implementasi Akad | .bungabangs | Implementasi Akad | pelaksanaan akad ini Syariah akan pendekatan penelitia
Rahn dalam acirebon.ac.i | Rahn Dalam rahn tasjily di menggunakan mendapatkan penelitian 2. Alat
Perspektif Ekonomi | d/index.php/ | Perspektif Ekonomi | pegadaian syariah penelitian keuntungan hanya kualitatif analisis
Islam (Studi Kasus | ecopreneur/a | Islam di Pegadaian | cabang tukmudal lapangan (field | dari beasewa tempat data
Pegadaian Syariah | rticle/view/1 | Syariah Cabang sumber? research). yang diambil bukan dengan
Cabang Tukmudal- | 55 Tukmudal — 2. Bagaimana Sumber data tambahan berupa metode
Sumber Sumber kesesuaian rahn yang diambil bunga atau sewa diskritif

tasjily di Pegadaian adalah data modal yang analisis
Syariah Cabang primer dan diperhitungkan dari

Tukmudal - sekunder, uang pinjaman. Akad

Sumber menurut sumber data rahn yang

persepektif primer dimaksudkan adalah

ekonomi islam? diperoleh produk
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https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/aktualita/article/view/4045
https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/aktualita/article/view/4045
https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/aktualita/article/view/4045
https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/aktualita/article/view/4045
https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/aktualita/article/view/4045
https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/aktualita/article/view/4045
http://journal.bungabangsacirebon.ac.id/index.php/ecopreneur/article/view/155
http://journal.bungabangsacirebon.ac.id/index.php/ecopreneur/article/view/155
http://journal.bungabangsacirebon.ac.id/index.php/ecopreneur/article/view/155
http://journal.bungabangsacirebon.ac.id/index.php/ecopreneur/article/view/155
http://journal.bungabangsacirebon.ac.id/index.php/ecopreneur/article/view/155
http://journal.bungabangsacirebon.ac.id/index.php/ecopreneur/article/view/155
http://journal.bungabangsacirebon.ac.id/index.php/ecopreneur/article/view/155

Lanjutan Tabel 2.1

No Jldgm%;?::il:ir;n Artli_klglkOjs Fokus Penelitian | Masalah Penelitian Plg/rllitl?ggn Hasil/ Kesimpulan Persamaan Perbedaan
melalui pembiayaan
observasi, rahn
wawancara, yang ada di Pegadaian
dokumentasi, Syariah.
sedangkan data
sekunder
diambil dari
sumber jurnal,
buku dan
lainnya.

Metode analisa
data
menggunakan
distkriptif
analisis.

5 | Rudisatria. Z. dan | https://www. | Bagaimana 1. Bagaimana Jenis penelitian | Hasil penelitian yang Pendekatan 1. Obyek
zainuddin. 2020. jurnalfai- implementasi rahn implementasi yang digunakan | diperoleh yaitu barang | penelitian penelitian
Implementasi uikabogor.or | pada Pt. Lkms Bmt jaminan (rahn) adalah jaminan atas kualitatif 2. Alat
(Rahn) Pada PT. g/index.php/ | Almabruk pada Pada PT. penelitian pembiayaan pada analisis
LKMS BMT alinfag/articl | Batusangkar LKMS BMT lapangan BMT Almabruk data
Almabruk e/view/656 Perspektif Fikih Almabruk pendekatan berupa barang rumah menggun
Batusangkar Ekonomi Batusangkar? kualitatif. tangga baik yang akan
Perspektif Fikih . Bagaimana Sumber data bergerak atau tidak metode
Ekonomi tinjauan fikih dalam penelitian | bergerak. deskriptif

ekonomi tentang | ini diperoleh Implementasi barang
(rahn) pada Pada | dari jaminan pada BMT
PT. LKMS BMT | Wawancara, alat | Almabruk ditinjau dari
Almabruk analisis data Fikih Ekonomi belum
Batusangkar? berupa metode memenuhi rukun dan
deskriptif. syarat rahn karena

Le


https://www.jurnalfai-uikabogor.org/index.php/alinfaq/article/view/656
https://www.jurnalfai-uikabogor.org/index.php/alinfaq/article/view/656
https://www.jurnalfai-uikabogor.org/index.php/alinfaq/article/view/656
https://www.jurnalfai-uikabogor.org/index.php/alinfaq/article/view/656
https://www.jurnalfai-uikabogor.org/index.php/alinfaq/article/view/656
https://www.jurnalfai-uikabogor.org/index.php/alinfaq/article/view/656

Lanjutan Tabel 2.1

No Jldgm%;l?::il':ir;n Artli_klglkOjs Fokus Penelitian | Masalah Penelitian Plg/rllitl?ggn Hasil/ Kesimpulan Persamaan | Perbedaan
pihak nasabah tidak
menghadirkan barang
jaminan ketika
terjadinya akad
pembiayaan. Akad
rahn yang tidak
terpenuhi rukun dan
syaratnya disebut rahn
fasid.

6 | Lugiyati Maknun. kesesuaian akad . Bagaimana Jenis penelitian Pendekatan 1. Obyek
2021. Implementasi rahn tasjily antara pelaksanaan pendekatan penelitian penelitian
Pembiayaan Akad implementasi di pembiayaan akad kualitatif jenis kualitatif studi | 2. Analisis
Rahn Rasjily BMT UGT rahn tasjily di studi kasus, kasus data
Ditinjau dari Segi Nusantara Capem BMT UGT pengumpulan penelitian
Figih Muamalah di Purwoharjo Nusantara Capem data dengan
BMT UGT Banyuwangi Purwoharjo wawancara,

Nusantara Capem dengan tinjauan Kabupaten observasi,
Purwoharjo Figih Muamalah. Banyuwangi? rekaman,
Kabupaten . Bagaimanakah dokumentasi,
Banyuwangi kesesuaian dan
pembiayaan akad kepustakaan.
rahn tasjily di BMT | Sumber data
UGT Nusantara menggunakan
Capem Purwoharjo | data primer dan
Kabupaten data sekunder.
Banyuwangi Analisis data

ditinjau dari segi
Figih Muamalah?

dengan metode
interaktif model.

Sumber: Data Sekunder, 2021

8¢
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2.2 Alur Pikir Penelitian

Alur pikir penelitian merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang
penting (Sugiyono, 2018:60). Alur pikir adalah metode logika berfikir dalam
memecahkan masalah. Dengan alur pikir memberikan visualisasi sederhana agar
pemecahan masalah fokus, konsisten dan tidak menambah kerumitan.

Alur pikir dari penulisan skripsi ini dimulai dari kajian teoritis meliputi
buku fgih muamalah oleh Rahmat Syafe’i. Selanjutnya dilakukan kajian empiris
atau penelitian terdahulu olenh Masriani Mahyuddin, dan Ana Fitriyatul Bilgies
(2018). Rudi satria. Z. dan zainuddin (2020). Mohamad Hilal Nu’man (2018).
Abu lubaba (2020). Ade Chandra (2018). Kemudian menentukan informan yang
terdiri dari informan kunci, dan informan tambahan. Setelah itu menentukan
masalah penelitian yang akan dikaji dengan melakukan penelitian dilapangan
dengan metode pengumpulan data antara lain: wawancara, observasi langsung,
dokumentasi, rekaman arsip, perangkat fiksi oleh Robert K.Yin. setelah itu
menentukan keabsyahan data dari peneletian tersebut menggunakan beberapa cara
yaitu : Credibility, Tranferability, Dependability, Confirmability. Setelah itu
menentukan analisis data, dalam penelitian ini menggunakan alat analisis berupa
alat analisis deskriptif kualitatif (Sugiyono, 2018). Selanjutnya bisa mengambil
kesimpulan-kesimpulan tentang pelaksanaan pembiayaan akad rahn tasjily di
tinjau dari segi figih muamalah di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo
Banyuwangi. Untuk memudahkan dalam melihat skripsi ini, dalam membuat

gambar alur pikir penelitian sebagai berikut:
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan kualitatif.
Menurut Sugiyono (2016) penelitian kualitatif adalah suatu metode yang
berlandaskan pada filsafat post-positivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, dimana sebagai instrumen kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive, teknik pengumpulan dengan
triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna daripada generalisasi.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang ditunjukan untuk
mendeskripsikan hasil riset dengan menggunakan landasan teori sebagai acuan
dalam menganalisis hasil penelitian. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan
adalah case study atau studi kasus. Studi kasus yang dirumuskan oleh Robert K.
Yin, merupakan sebuah metode yang mengacu pada penelitian yang mempunyai
unsur how dan why, pada pertanyaan utama penelitiannya meneliti masalah-
masalah kontemporer (masa kini) dalam kehidupan nyata.

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus. Metode ini
bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran secara mendalam
dan menyeluruh terhadap hasil penelitian mengenai suatu keadaan. Menurut
Robert K. Yin (2014: 18) mendefinisikan kasus sebagai fenomena kontemporer

dalam kehidupan nyata, terutama ketika batasan antara fenomena dan konteks

31



32

tidak jelas. Serta peneliti memiliki sedikit kontrol atas fenomena dan konteks yang
ada. Selain itu juga menjelaskan definisi dari studi kasus, yaitu suatu inkuiri atau
penyelidikan empiris yang menyelidiki fenomena dalam kehidupan nyata,
bilamana batasan antara fenomena dan konteks tidak terlihat dengan tegas, dengan
menjawab pertanyaan penelitian “bagaimana” atau “mengapa” tentang fenomena
yang menarik.

Menurut Yin (2014:12) dalam bukunya menuturkan bahwa dengan
menggunakan metode studi kasus akan ~memungkinkan untuk tetap
mempertahankan karakteristik holistik dan bermakna dari fenomena-fenomena
yang berada di dalam kehidupan nyata, selain itu juga menekankan bahwa
kekuatan dari penggunaan metode ini adalah kemampuannya untuk berhubungan
secara intens dengan berbagai jenis bukti berupa dokumen, peralatan, wawancara,

dan observasi.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih yaitu di BMT UGT Nusantara Capem
Purwoharjo yang terletak di JL Raya Grajagan Dusun Krajan Rt 02 Rw 02 Desa
Kradenan Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi. Pertimbangan
pemilihan lokasi tersebut dikarenakan pada BMT UGT Nusantara akad yang
sering digunakan dalam melakukan peminjaman salah satunya adalah akad Rahn
Tasjily dengan melihat dari segi Figih Muamalah. Waktu yang digunakan peneliti
adalah mulai bulan Maret-Juli 2021. Melakukan penelitian di tempat penelitian

yaitu pada tanggal 28 Mei 2021 sampai 05 Juni 2021.
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3.3 Informan

Pengertian informan penelitian adalah narasumber yang merujuk pada
seseorang yang paham terkait dengan objek penelitian serta mampu memberikan
penjabaran tentang topik penelitian yang diangkat (Sugiyono 2018). Informan
dalam penelitian dapat dibagi dalam beberapa macam yaitu:
1. Informan Kunci

Informan kunci merujuk pada peran paling penting dalam proses
pengumpulan data dan verifikasi data penelitian. Informan kunci adalah yang
memiliki informasi secara menyuluruh tentang permasalahan yang diangkat.
Informan kunci dalam penelitian ini adalah Kepala Capem dan AOSP (Accound
Office Simpanan Pembiayaan) BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo.
3. Informan Tambahan

Informan tambahan merupakan individu maupun kelompok yang dijadikan
sebagai sumber data atau informasi sekunder dalam memberikan gambaran
pendukung dari data utama terkait masalah penelitian. Informan pendukung
merupakan orang yang dapat memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap
analisis dan pembahasan dalam penelitian kualitatif. Informan tambahan
terkadang memberikan informasi yang tidak diberikan oleh informan utama atau
informan kunci. informan tambahan merupakan mereka yang dapat memberikan
informasi yang tidak diberikan informan kunci dan dapat memberikan informasi
walaupun tidak terlibat langsung interaksi sosial yang diteliti. untuk itu, informan
tambahan dalam penelitian ini sebanyak 2 orang yang terdiri dari anggota BMT

UGT Nusantara Capem Purwoharjo dan dari tokoh Agama.
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3.4 Data dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang
diperoleh di lokasi penelitian. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata,
skema, dan gambar. (Sugiyono, 2018)
3.4.2 Sumber Data
Menurut Moleong (2019:157) mengatakan bahwa sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan yang selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain Penelitian ini menggunakan dua
sumber data, yaitu sebagai berikut:
1. Data Primer
Menurut Sugiyono (2016:225) data primer merupakan sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Data primer adalah
sebuah data yang langsung didapatkan dari sumber dan diberikan. Data primer
juga merupakan suatu data yang pertama kali dikumpulkan dan ditulis. Sumber
data primer didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan KCP BMT UGT
Nusantara Purwoharjo dan dengan observasi atau pengamatan langsung di
lapangan.
2. Data Sekunder
Sugiyono (2016:225) mengatakan bahwa data sekunder merupakan sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data
sekunder merupakan data yang telah diolah lanjut dan disajikan baik oleh

pengumpul data primer atau pihak lain. Data sekunder dapat diperoleh dari
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dokumen-dokumen BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo, penelitian

terdahulu, jurnal dan buku-buku terkait penelitian.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data
Menurut Yin (2014: 103-118) pengumpulan data dalam metode studi kasus

berupa dokumen, rekaman arsip, wawancara mendalam, observasi dan perangkat
fisik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data yang disarankan oleh Yin, yaitu meliputi:
1. Observasi langsung

Kunjungan langsung ke lokasi untuk menciptakan kesempatan observasi
langsung dengan berasumsi bahwa fenomena yang diminati tidak asli historis,
beberapa pelaku atau dengan kondisi lingkungan sosial yang relevan akan tersedia
untuk observasi. Bukti observasi seringkali bermanfaat untuk memberikan
informasi tambahan tentang topik yang akan diteliti seperti dalam mengambil
foto-foto pada situs studi kasus. Observasi secara langsung dengan datang ke
tempat penelitian di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo. Bukti observasi
bermanfaat untuk memberikan wawasan dalam penelitihan untuk tambahan topik
pembahasan yang diteliti.
2. Wawancara

Sumber informasi studi kasus yang sangat penting ialah wawancara, sebab
wawancara memang merupakan sumber informasi yang esensial bagi studi kasus.
Dalam hal ini wawancara dengan bentuk yang paling umum yaitu, wawancara

studi kasus bertipe open-inded, dimana peneliti dapat bertanya kepada responden
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kunci tentang fakta-fakta suatu peristiwa di samping opini mereka tentang
peristiwa yang telah ada. Wawancara dengan tipe open-inded, peneliti bertanya
kepada KCP BMT UGT Nusantara mengenai peristiwa proses pembiayaan pada
anggota, karyawan dan calon anggota di sekitar.
3. Dokumentasi

Penggunaan dokumen dalam penelitian studi kasus, dokumen-dokumen ini
digunakan bersamaan dengan sumber-sumber informasi yang lain, seperti
wawancara dan observasi kegiatan penelitian. Semua bukti menghasilkan
gambaran yang konsisten, sehingga tim peneliti merasa puas pada peristiwa yang
berkesan atau tertentu. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk kepentingan
penelitian yaitu berupa foto kegiatan, bagan dan gambar lainnya.
4. Rekaman Arsip

Rekaman arsip dapat digunakan bersama dengan sumber-sumber informasi
yang lain dalam studi kasus, namun demikian tidak seperti bukti dokumenter
karena kegunaan rekaman arsip akan bervariasi pada satu studi kasus dan
lainnnya, sehingga membuat pada beberapa penelitian, rekaman tersebut penting
sebab bisa menjadi objek perolehan informasi yang didapat.
5. Perangkat fisik

Sumber bukti yang terakhir adalah perangkat fisik yang mempunyai arti
peralatan teknologi, alat atau instrumen, pekerjaan seni, dan atau beberapa bukti
fisik lainnya yang menjadikan perangkat semacam itu bisa dikumpulkan atau
diobservasi sebagai bagian dari kunjungan lapangan dan telah digunakan secara

luas dalam penelitian antropologi.
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3.6 Keabsyahan Data

Menurut Sugiyono (2018:184) pengujian keabsahan data, metode
penelitian kualitatif menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian
kuantitatif. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi: kepercayaan
(credibility), keteralihan (tranferability), kebergantungan (dependability),
kepastian (confirmability).
1. Credibility

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dengan dilakukannya perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis
kasus negatif, dan member chek (Sugiyono, 2018:185).
2. Tranferability

Menurut Sugiyono (2018:194) menyatakan bahwa bila pembaca laporan
penelitian memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya ”semacam apa” suatu
penelitian dapat diberlakukan (transferability), maka laporan tersebut memenuhi
standar transferabilitas. Supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian
kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut,
maka peneliti dalam membuat laporan harus memberikan uraian yang rinci, jelas,
dapat dipercaya, dan sistematis.
3. Dependability

Meningkatkan ketekunan dilakukan dengan cara proses audit terhadap

keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh pembimbing untuk
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mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian (Sugiyono,
2018: 194).
4. Confirmability

Menguji kepastian berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar

confirmability (Sugiyono, 2018:195).

3.7 Alat Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan
(Sugiyono, 2018:129). Menurut Sugiyono (2018:132-141) tahapan alur analis
data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif tentang ini menggunakan interaktif
model sebagai berikut:

1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Pengumpulan data menjadi aktivitas pertama dan utama dalam menggali
informasi, data dan hal yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
Pengumpulan data merupakan kegiatan untuk mengumpulkan data dari informan
secara langsung, baik dari dokumen atau arsip yang terkait.

2. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data dapat berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
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dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang dicapai.
3. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

4. Verification/ kesimpulan

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dan telah ada dengan memperhatikan hasil wawancara, dan
dokumentasi berupa data-data awal yang belum siap digunakan dalam analisis,

setelah data tersebut direduksi dan disajikan.

Pengumpulan data

"4

Reduksi data

\ Kesimpulan ,

Gambar 3.1 Interaktif Model
Sumber: Data Primer, 2021

Penyajian data



BAB 4

TEMUAN DATA LAPANGAN

4.1 Gambaran Data Lapangan
1. Sejarah BMT UGT Nusantara

Lahirnya BMT-UGT Sidogiri ini berawal dari seorang tokoh agama yakni
KH. Mahmud Ali Zain yang mempunyai ide cemerlang tentang prospek
perkembangan ekonomi syari’ah di masa mendatang. Beliau merupakan salah satu
pengurus pondok pesantren Sidogiri Pasuruan. Beliau menjelaskan bahwa kiprah
ponpes tersebut dibidang ekonomi diawali keinginan untuk mandiri dengan tanpa
mengharapkan bantuan pihak lain dengan mendirikan koperasi pada tahun 1981.

Usaha awal berupa kedai dan warung kelontong di dalam lingkungan
pesantren memenuhi kebutuhan para santri. Koperasi ponpes Sidogiri
(Koppontren Sidogiri) terus berkembang dengan menerapkan prinsip dari santri,
oleh santri dan untuk santri. Artinya modal Koppontren dihimpun dari santri,
dikelola oleh santri dan keuntungannya juga kembali ke santri. Dalam
perkembangannya, pengurus koppotren sidogiri dan beberapa guru Madrasah
Miftahul Ulum Ponpes Sidogiri pada pertengahan 1997 menyelenggarakan
kegiatan usaha dengan fokus simpan pinjam pola syariah bernama Baitul Maal
WaTamwil Maslahah Mursalah lil Ummah (BMT-MMU). Usaha 70 tersebut
merespon masalah dari masyarakat sekitar pesantren yang mengatakan mulai

terjerat oleh praktik ekonomi ribawi seperti dalam bentuk renternir.
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Pesantren sidogiri dengan memanfaatkan jaringan alumni dan guru, maka
dibentuklah usaha gabungan terpadu (UGT). Koperasi BMT Usaha Gabungan
Terpadu Sidogiri disingkat menjadi Koperasi BMT UGT Sidogiri yang mulai
beroperasi pada tanggal 5 Rabiul Awal 1421 H atau 6 Juni 2000 M. di Surabaya
dan kemudian mendapatkan badan Hukum Koperasi dari Kanwil Dinas Koperasi
PK dan M Propinsi Jawa Timur dengan SK Nomor: 09/BH/KWK.13/V11/2000
tertanggal 22 Juli 2000. Tahun 2016 omzet tercatat Rp 16,8 triliun, BMT UGT
Sidogiri telah memiliki 278 unit kantor cabang yang tersebar di sepuluh provinsi
di indonesia. Provinsi yang dimaksud yaitu Jawa Timur, Jawa Barat, DKki Jakarta,
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan,
Bali, Riau, dan Lampung. BMT UGT Sidogiri memiliki anggota sebanyak 16.010
orang. Masyarakat yang memercayakan untuk menyimpan tabungannya di BMT
UGT Sidogiri sebanyak 783. 418 orang, dan peminjam sebanyak 137. 981 orang.
BMT memiliki karyawan sekitar 1.500 orang, 85 persen di antaranya adalah
alumni Pondok Pesantren Sidogiri. Sementara sisanya adalah alumni pondok
pesantren lain, dan orang nonpesantren.

Peluncuran Logo baru Koperasi BMT UGT Nusantara secara resmi
diluncurkan saat seremonial RAT 20 Tahun Buku 2020 pada Ahad 28 Februari
2021 di aula Koperasi BMT UGT Nusantara. Pada tayangan peluncuran disajikan
logo Koperasi BMT UGT Sidogiri sejak awal berdiri tahun 2020, kemudian ada
penambahan nama menjadi UGT Sidogiri Indonesia dan terakhir pada tahun 2020

logo dan nama mengalami perubahan. Pada logo tahun 2020 warna merah
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dihilangkan sehingga yang yang dominan warna hijau dan nama Koperasi BMT

UGT Sidogiri Indonesia berubah menjadi Koperasi BMT UGT Nusantara.

2. Sejarah Singkat BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten
Banyuwangi.

Berdirinya BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo berawal dari inisiatif
alumni santri Pondok Pesantren Sidogiri yang kemudian mengajukan surat izin
pedirian lembaga koperasi ke pada kantor pusat BMT UGT Nusantara Pasuruan,
dimana alumni santri pondok pesantren Sidogiri setelah melihat kantor pusat
BMT UGT Nusantara pusat serta cabang-cabang lain yang telah tersebar luas
dibeberapa provinsi yang ada di Indonesia. BMT UGT Nusantara Capem
Purwoharjo yang terletak di Desa Keradenan Kecamatan Purwoharjo Kabupaten
Banyuwangi berdiri pada tahun 2012 yang saat ini telah diketuai oleh bapak
Rozzag Annafi. Dengan majunya kegiatan perekonomian syariah yang dilakukan
oleh BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo berhasil membuka outlet di
berbagai wilayah Purwoharjo Serta daerah disekitarnya seperti Desa Benculuk dan
juga mampu menjadikan dirinya sebagai salah satu lembaga keuangan yang cukup
berpengaruh juga menggunakan prinsip syariah.

Pada awal berdirinya BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten
Banyuwangi terdapat 4 karyawan yang terdiri dari satu orang sebagai KCP, satu
orang lagi sebagai teller atu kasir, satu orang lagi sebagai AOSP, dan satu orang
lagi sebagai AOAP. Saat ini karyawan telah mencapai tujuh orang dengan satu
orang sebagai KCP, satu orang lagi sebagai teller, satunya orang lagi sebagai

AOAP, dan empat orang menjadi AOSP yang bertugas untuk mencari anggota
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agar berminat menjadi anggota BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo
Kabupaten Banyuwangi.
3. Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas BMT UGT Nusantara Capem

Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi

KETUA CABANG
Rozzag Annafi

TELLER
Garindra Handy P

AOAP AOSP
Rofiq Mashabi Arif Saefulloh
Ayub Maulana
Arif Rohman

Muh Abdul Fawaid

Gambar 4.1 Struktur BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten
Banyuwangi
Sumber : Data Primer, 2021
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Nama: Rozzag Annafi

Jabatan: Kepala BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten

Banyuwangi

Deskripsi Kerja:

1) Memimpin dan mengontrol pelaksanaan operasional kantor cabang
pembantu.

2) Membina, mevotifasi, mengawasi, mengontrol, dan mengevaluasi Kinerja
bawahanya.

3) Melaksanakan pemeriksaan, persetujuan, dan akad pencairan pembiayaan
sesuai dengan plafond yang ditentukan.

4) Bertanggung jawab terhadap pencapaian target sesuai dengan proyeks
yang telah dibuat dan ditetapkan.

5) Mengatur dan menjaga kestabilan likuiditas kantor cabang pembantu.

Nama: Garindra Handy P

Jabatan: Teller (Kasir) BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo

Deskripsi Data:

1) Bertanggung jawab terhadap pencatatan keuangan.

2) Melayani penyetoran dan penarikan produk simpanan baik maupun
simpanan berjangka.

3) Melayani setoran angsuran pembiayaan.

4) Menyusun dan menyerahkan laporan keuangan kepada pemimpin.

5) Merapikan dan menertibkan pemberkasan serta adminitrasi kantor.

6) Menyusun laporan keuangan.
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Nama: Rofiq Mashabi

Jabatan: AOAP (Account Officer Analisa dan Penagihan) BMT UGT

Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi

Deskripsi Data:

1) Mengontrol, mengawasi Kinerja karyawan yang bertanggung jawab
dibagian pembiayaan dan ao dalam menyetujui pengajuan pembiayaan.

2) Membina dan saling bertukar fikiran mengenai pembiayaan.

Nama : Ayub Maulana, Arif Saefulloh, Muh Abdul Fawaid, Arif Rohman

Jabatan: AOSP (Account Officer Simpanan Pembiayaan) BMT UGT

Nusantara Capem Purwoharjo.

Deskripsi Data:

1) Bertanggung jawab terhadap pencairan pembiayaan.

2) Melayani pengajuan pembiayaan.

Akad-akad Pembiayaan di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo

a) Akad Mudharabah
Akad mudharabah adalah suatu akad kerjasama dalam bidang usaha yang
bisa mendatangkan keutungan sesuai syariah dengan tujuan yang baik.
Akad mudharabah merupakan bentuk kerjasama antara BMT dan anggota
dimana BMT sebagai shahibul maal yang menyediakan seluruh modal.
sedangkan anggota menjadi pengelola dengan pembagian hasil sesuai
kesepakatan. Keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan antara

anggota dan pihak BMT dan kerugian ditanggung oleh anggota.
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b) Akad Musyarakah
Akad musyarakah adalah akad kerja sama usaha patungan antara BMT dan
anggota sebagai pemilik modal untuk membiayai suatu jenis usaha yang
halal dan produktif dengan pembagian hasil sesuai kesepakatan.

¢) Akad Murabahah
Akad murabahah adalah akad jual beli antara BMT dan anggota, dimana
bmt membeli barang yang dibutuhkan oleh anggota dan menjualnya
kepada anggota sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan yang
disepakati. Akad murabahah yaitu akad BMT melakukan pembelian atau
pemesanan barang sesuai permintaan anggota dan kemudian menjualnya
kepada anggota sebesar harga beli ditambah keuntungan dari pihak BMT
yang disepakati.

d) Bai’ Al Wafa’
Bai’ al wafa’ adalah suatu akad di mana anggota yang membutuhkan uang,
menjual barang miliknya dengan kesepakatan kapan ia dapat
mengembalikan harga barang tersebut maka ia dapat mengembalikan
harga barang tersebut maka ia dapat membeli kembali barang tersebut.
Bmt mendapatkan keuntungan dari pendapatan sewa yaitu menyewakan
barang tersebut kepada anggota dengan menggunakan akad ijarah.

e) Akad Istishna’
Akad istishna’ adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan
barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu dimana BMT

sebagai pemesan atau mustashni’ dan anggota sebagai pembuat.
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Bai’ Maushuf Fiddhimmah
Bai’ maushuf fiddhimmah adalah akad jual beli barang yang masih dalam

tanggungan dengan kriteria yang sudah ditentukan.

g) Akad Rahn

Akad rahn adalah menjadikan materi sebagai jaminan utang, yang dapat
dijadikan pembayaran utang apabila anggota yang berhutang tidak bisa
membayar hutangnya dan BMT sebagai murtahin boleh meminta biaya

penitipan agunan.

h) Rahn Tagjily

)

Rahn tasjily adalah akad pemberian pinjaman dari BMT untuk anggota
yang disertai dengan penyerahan agunan tetapi agunan tersebut tetap
berada dalam pemanfaatan anggota dan bikti kepemilikannya diserahkan
kepada BMT.

ljarah Paralel

ljarah paralel adalah akad sewa menyewa antara anggota sebagai
musta jir/penyewa dengan BMT sebagai mu jirl yang menyewakan atas
ma jur (objek sewa) dimana objek sewa itu milik pihak ketiga, untuk
mendapatkan imbalan atas barang/jasa yang disewakannya.

ljarah Muntahiyah Bittamlik

ljarah muntahiyah bittamlik adalah akad sewa yang diakhiri dengan
pemindahan kepemilikan barang akad dari pemberi sewa (mu'ajir) kepada
penyewa (musta'jir) melalui akad jual beli atau hibah setelah berakhirnya

masa sewa.
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k) Akad Kafalah
Kafalah adalah akad dimana BMT sebagai kafil yang memberikan jaminan
hutang anggota sebagai makful ‘anhu kepada makfullah dengan dikenakan
biaya penjaminan.
1) Akad Wakalah
Akad wakalah adalah akad dimana anggota sebagai muwakkil, mewakilkan
suatu pekerjaan kepada BMT sebagai wakil dan BMT mendapatkan ujrah.
5. Informan Penelitian
Adapun informan yang dimanfaatkan guna memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi dari latar belakang penelitian di BMT UGT Nusantara Capem
Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi ini adalah, sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Informan Penelitian

No Nama Alamat Usia Pekerjaan
Rozzaq Kerajan, Krao_lenan, Ketua BMT UGT Nusantara
1 . Purwoharjo, 35Th .
Annafi ! Capem Purwoharjo
Banyuwangi
Perangan, Kradenan, Karyawan BMT UGT
2 | Arif Rohman Purwoharjo, 27 Th Nusantara Capem
Banyuwangi Purwoharjo
Perangan,
3 Noviyanti Keradena_n, 42 Th Wiraswasta
Purwoharjo,
Banyuwangi
Kerajan,
4 Muhammad Tamanggung, 50 Th Wiraswasta
Sulkhan Cluring,
Banyuwangi

Sumber: Data Primer Lapangan, 2021
Berdasarkan usaha peneliti dalam mengumpulkan data, peneliti telah
melakukan wawancara langsung dengan berbagai narasumber yang ada pada tabel

di atas. Adapun uraian detail mengenai sumber tersebut sebagai berikut :
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Pada hal ini mula-mula menemui bapak Rozzaq, beliau adalah ketua BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi yang mempunyai
wewenang penuh dalam segala aktivitas atau operasional BMT. Menginjak
usianya yang ke 35 tahun, beliau telah dikaruniai seorang putra. Beliau bertempat
tinggal di Dusun Kerajan Desa Keradenan Kecamatan Purwoharjo Kabupaten
Banyuwangi. Beliau adalah alumni pondok pesantren sidogiri, yang mana pondok
tersebut sudah mashur di nusantara ini. Beliau sudah sangat berpengalaman dan
faham mengenai keilmuan tentang pembiayaan rahn tasjily, yang mana dijadikan

pokok pembahasan dalam skripsi ini.

T

m d
m "u’q
1) “\ aMT UGT ;’“ .

YHARJO
e

Gambar 4.2 Foto Wawancara dengan Bapak Rozzaq Annafi
(Sumber: Data Primer, 2021)

Adapun informan yang kedua adalah bapak Arif Rohman, beliau menjabat

sebagai AOAP (Accaount Officer Analisa dan Pembiayaan) di BMT UGT
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Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi yang bertanggung jawab
penuh dalam operasional dan pembiayaan. Beliau bertempat tinggal di Dusun
Perangan Desa Keradenan Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi dan
sudah menikah diumurnya yang ke 27 tahun. Beliau menjabat sebagai aocap di
BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo, yang mana dalam menjalankan
tugasnya beliau berkeliling mencari nasabah (anggota) di daerah pasar Purwoharjo
serta di wilayah desa perangan dan di desa kerajan. Beliau sudah berpengalaman
dalam menangani nasabah (anggota) yang akan melaksanakan pembiayaan

dengan menggunakan akad rahn tasjily.

Gambar 4.3 Foto Wawancara dengan Bapak Arif Rohman
(Sumber: data Primer Diolah, 2021)

Informan yang ketiga adalah Ibu Noviyanti, beliau adalah salah satu
anggota yang ada di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten
Banyuwangi yang menggunakan pembiayaan akad rahn tasjily. Beliau sudah

berumur 42 tahun dan dikaruniani seorang putra dan putri, beliau bertempat
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tinggal di Dusun Perangan Desa Keradenan Kecamatan Purwoharjo Kabupaten
Banyuwangi. Beliau adalah salah satu anggota yang bisa dibilang sudah cukup
lama di bmt sekitar 3 tahun dan sudah beberapa kali melakukan pembiayaan rahn

tasjily, kurang lebihnya 4 kali.

Gambar 4.4 Foto Wawancara dengan Ibu Noviyanti
(Sumber: Data Primer, 2021)

Informan yang keempat yaitu kyai Muhammad Sulkhan, beliau adalah
pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda dusun Kerajan desa Tamanagung
kecamatan Cluring. Beliau mempunyai tiga putra, yang pertama kuliah, yang
kedua sekolah di Sekolah menengah keatas, dan yang ketiga sekolah menegah
pertama. Kyai Sulkhan sering mengisi di pengajian-pengajian daerah kecamatan
Cluring, beliau juga menangani permasalah tentang muamalah terhadap
masyarakat yang mempunyai kendala dalam bermuamalah, atau masyarakat yang
belum paham tentang kaidah-kaidah cara bermuamalah menurut hukum Figih
Muamalah. Beliau juga sering mengkaji tentang ketentuan-ketentuan gadai atau
rahn di lingkungan masyarakat tepatnya di rumah dan masjid Baitussalam depan
rumah beliau setiap jum’at legi. Sehingga beliau paham betul tentang hukum

gadai atau rahn menurut figih muamalah.
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Gambar 4.5 Foto Wawancara dengan Kyai Sulkhan
(Sumber: Data Primer, 2021)

4.2 Verifikasi Data Lapangan
A. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk menganalisis praktik pelaksanaan
pembiayaan akad rahn tasjily di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo
Banyuwangi, maka dari hasil pengumpulan data lapangan ditemukan beberapa
sub. Adapun sub-sub penelitian tersebut dijelaskan seperti uraian dibawabh ini:

1. Informan Pertama

Nama : Rozzaq Annafi
Usia : 35 Tahun
Alamat : Kerajan, Keradenan, Purwoharjo, Banyuwagi

Pekerjaan : Ketua BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo
a) Produk Pembiayaan Rahn Tasjily di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo
Banyuwangi
Pelaksanaan pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT Nusantara Capem
Purwoharjo mempertimbangkan jaminan yang akan digunakan oleh anggota

dalam rangka menjamin sejumlah pinjaman yang diberikan oleh BMT.
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Pertimbangan tersebut terbatas pada harta tanah dan kendaraan, namun anggota
hanya menyerahkan surat bukti kepemilikannya saja. Pihak BMT juga melihat
kebutuhan anggotanya sebelum menentukan pembiayaan rahn tasjily.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Rozzaq Annafi selaku kepala cabang
menyatakan sebagai berikut:

Pembiayaan rahn tasjily yaitu dimana anggota menggadaikan
hartanya seperti tanah dan kendaraan untuk memperoleh
pinjaman, namun anggota hanya menyerahkan surat tanah atau
BPKB.

Proses pelaksanaan pembiayaan akad rahn tasjily dalam
pemberian pinjaman kepada anggota di bmt ugt nusantara capem
purwoharjo itu tujuannya karena akad yang aman untuk
kebutuhan anggota, jadi karena kalau rahn tasjily itu akad yang
memang ketika kebutuhan anggota untuk kegunaan uang tersebut
bukan hanya satu tujuan, jadi mungkin untuk biaya sekolah, untuk
modal usaha, untuk yang lain-lain, akhirnya akad yang pas untuk
kita pakai itu adalah akad rahn tasjily. Ketika akad yang lain
contohnya jual beli, kita harus kegiatan untuk uang tersebut
digunakan khusus jual beli, tidak boleh untuk membayar biaya
sekolah, untuk membayar tanggungan saudaranya atau
tetangganya, jadi rahn tasjily disini kita pakai melihat dari
anggota tersebut. kemudian melihat dari pengertian rahn tasjily
sendiri dimana yang kita akad bukan uangnya, bukan kebutuhan
dari hasil usaha orang tersebut, tapi yang kita akad adalah dari
jaminan atau agunannya. Dimana kalau rahn itu gadai, kalau rahn
tasjily yang digadaikan adalah bukti surat kepemilikan dari barang

yang dijaminkan.
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b) Transaksi Rahn Tasjily di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten
Banyuwangi

Transaksi dikatakan selesai setelah penyerahan surat bukti kepemilikan
barang oleh anggota, dan pihak bmt meminta ujrah kepada anggota atas
penjagaannya. Ujrah yang diminta tidak boleh berdasarkan plafon dari besar
pembiayaan dalam menyampaikan saat akad terjadi, namun pihak BMT boleh
langsung meminta ujrah dengan besar nominal, misal ujrahnya dari penyimpanan
surat BPKB atau surat berharga perbulannya Rp.300.000,00. Berdasarkan hasil
wawancara dengan bapak Rozzaq Annafi, menyatakan sebagai berikut:

Dalam transaksi pembiayaan rahn tasjily anggota telah
menyetujui untuk menggadaikan barangnya ke pihak BMT.
Kemudian anggota menyerahkan barang atas kepemilikannya,
setelah itu dari kami pihak bmt menyerahkan uang kepada
anggota, dimana uang tersebut merupakan uang rahn barang yang
menyebabkan perjanjian tersebut mulai berlaku sebagai tanda
bukti yang sah atas uang rahn barang tersebut. Dari sini pihak bmt
boleh meminta ujrah atas biaya penitipan barang dengan anggota
dikenakan biaya penitipan sertifikat atau bpkb di setiap bulannya
selama jangka waktu perjanjian, terhitung sejak penandatanganan
perjanjian rahn tersebut. Ujrah yang telah ditetapkan tidak boleh
disampaikan berdasarkan plafon pembiayaan pada saat akad.

c) Jangka Waktu Pelunasan Pembiayaan Rahn Tasjily di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi
Pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo

memiliki ketentuan dalam melaksanakannya meliputi batas maksimum pemberian
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pinjaman dan batas maksimum angsuran pinjaman. Berdasarkan hasil wawancara

dengan bapak Rozzaq Annafi, menyatakan sebagai berikut:

Pembiayaan ini (rahn tasjily) memiliki ketentuan tersendiri, kalau
di cabang yaitu batas maksimum pemberian pinjaman sebesar Rp.
25.000.000,00 dan batas maksimum angsuran pinjaman yaitu

selama 36 bulan.

d) Alur Mekanisme Pembiayaan Rahn Tasjily di BMT UGT Nusantara Capem

Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi

Alur mekanisme di BMT menggunakan pembiayaan rahn tasjily berupa

kendaraan dengan alur sebagai berikut:

1.

Anggota mengajukan pembiayaan rahn tasjily kepada BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo dengan menyerahkan persyaratannya

Kemudian pihak BMT UGT Nusantara melakukan survey dan analisis atas
hasil survey dan menetepkan layak atau tidak layak anggota diberikan
pembiayaan.

Jika anggota ditetapkan layak, maka anggota diinformasikan oleh BMT dan

anggota datang ke BMT dengan menyerahkan surat BPKB.

. Selanjutnya pihak BMT dan anggota melakukan akad rahn tasjily, dalam akad

BMT menyampaikan jangka waktu angsuran dan besar ujrah yang harus
dibayar oleh anggota untuk bulan pertama sebagai jasa penjagaan surat BPKB
yang dilakukan oleh BMT.

Pihak BMT menyerahkan uang pembiyaan kepada anggota.

Terakhir anggota wajib membayar pokok pinjaman dan ujrah atas penjagaan

surat BPKB sampai lunas.
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Berdasarkan wawancara dengan bapak Rozzag Annafi, menyatakan
sebagai berikut:

Alur mekanisme pembiayaan rahn tasjily ya dengan anggota
datang ke BMT dengan mengajukan persyaratan pengajuan
pembiayaan rahn tasjily, kemudian pihak bmt mensurvey anggota
dan selanjutnya antara pihak bmt dan anggota melakukan akad
rahn tasjily dengan menyampaikan jangka waktu angsuran dan
besar ujroh yang harus dibayar oleh anggota untuk bulan pertama
sebagai jasa penjagaan surat BPKB yang dilakukan olen BMT.
Untuk perhitungan ujrah yaitu penentuan tarif ujrah berdasarkan
jangka waktu pelunasan (angsuran), jika jangka waktu dibawah 1
tahun tarifnya 2,5% dan jika diatas 1 tahun tarifnya 2,6%, tarif
tersebut menggunakan metode efektif. Salah satu contoh jika
pembiayaan sebesar Rp. 15.000.000 dengan jangka waktu 24
bulan, maka besar ujroh sebanyak 2,6% sebesar Rp. 390.000
setiap bulannya Tarif yang digunakan dengan metode efektif
tersebut ada penurunan ujrahnya yaitu dari periode ke periode
selanjutnya akan semakin kecil, penurunan ujrah tersebut ada 2
macam, yaitu: pertama jika pembiayaan di bawah Rp. 10.000.000,
maka tiap 3 bulan akan turun. Kedua, jika di atas Rp. 10.000.000

maka penurunan ujrahnya per bulan.

e) Bagi hasil dari pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT Nusantara Capem
Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi
Pada dasarnya dalam pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo tidak terdapat bagi hasil. Berdasarkan wawancara dengan
bapak Rozzaq Annafi, menyatakan sebagai berikut:

Dalam pembiayaan rahn tasjily tidak terdapat bagi, jika anggota

tidak dapat melunasi dalam jangka waktu yang ditentukan atau
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telah jatuh tempo maka barang tersebut dilelang atau dijual dan
hasil dari penjualan jika terdapat kelebihan, hasil penjualan
menjadi milik Rahin dan pihak BMT UGT Nusantara hanya
mengambil untuk melunasi utang, biaya pemeliharaan dan
penyimpanan yang belum dibayar serta biaya penjualan. Namun
jika terdapat kekurangan dari hasil penjualan, maka akan menjadi

kewajiban Rahin untuk menutupi kekurangan tersebut.

f) Pengambilan jaminan dalam pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi
Pengambilan jaminan dapat dilakukan jika anggota atau Rahin telah
melunasi semua biaya yang menjadi tanggungannya, baik biaya yang dipinjam
dan biaya ujrah yang diberikan kepada pihak BMT UGT Nusantara Capem
Purwoharjo. Berdasarkar wawancara dengan bapak Rozzaq Annafi, menyatakan
sebagai berikut:

Pada saat pengambilan jaminan anggota harus melunasi biaya
rahn atau biaya yang dipinjam dan biaya penitipan. Jika dalam
masa angsuran telah lunas kurang dari jangka waktu yang
ditentukan, besar kecilnya ujrah dapat dipengaruhi oleh waktu
pembayaran. Ujrah yang disampaikan ke anggota, misalnya per
bulan Rp. 300.000 dengan masa angsuran pembiayaan 36 bulan,
namun anggota mampu membayar semua pinjamanannya dengan
jarak waktu 10 hari, maka ujrahnya yang diminta BMT, hanya 10
hari, yaitu cuma Rp. 100.000.
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g) Penyelesaian perselisihan antara anggota dan pihak BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo.

Apabila terjadi perselisihan dalam pelaksanaan pembiayaan akad rahn
tasjily, maka akan diselesaikan melalui musyawarah untuk mufakat dengan
dilandasi oleh i’tikad baik dari kedua belah pihak, apabila secara musyawarah
tidak tercapai kesepakatan, maka kedua belah pihak sepakat untuk menyelesaikan
masalah tersebut melalui pengadilan negri setempat. Berdasarkan wawancara
dengan bapak Rozzaq Annafi, menyatakan sebagai berikut:

Ketika terjadi permasalahan kami menyelesaikannya dengan cara
bermusyawarabh, jika dengan jalan musyawarah permasalahn tidak
dapat di selesaikan maka kita akan menyelesaikannya di
pengadilan setempat

h) Perjanjian antara anggota dan pihak BMT UGT Nusantara Capem
Purwoharjo.

Pelaksanaaan pembiayaan rahn tasjily terdapat perjanjian antara anggota
dan pihak BMT. Dalam perjanjiannya tertulis dalam sebuah surat perjanjian yang
sudah terdapat ketentuan-ketentuan serta pasal-pasal yang wajib di tepati.
Berdasarkan wawancara dengan bapak Rozzaq Annafi, sebagai berikut:

Perjanjian itu ya harus ada, agar anggota yang mengajukan
pembiayaan rahn tasjily memiliki ikatan dengan pihak bmt,
perjanjian tersebut dapat dilihat di surat perjanjian. Dan
perjanjian tersebut telah disetujui dan disepakati oleh empat saksi,

dengan dua saksi di pihak BMT dan dua saksi di pihak anggota.
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2. Informan kedua

Nama . Arif Rohman

Usia : 27 Tahun

Alamat : Perangan, Keradenan, Purwoharjo, Banyuwangi
Pekerjaan : karyawan BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo

a) Produk Pembiayaan Rahn Tasjily di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo
Kabupaten Banyuwangi
Berdasarkan wawancara dengan bapak Arif Rohman, menyatakan sebagai
berikut:

Produk yang sering diminati oleh anggota yaitu pembiayaan rahn
tasjily, karena sesuai dengan kebutuhan anggota seperti untuk
biaya sekolah, modal untuk usaha, dan lainnya. dan pembiayaan
rahn tasjily tersebut yang diakad bukan barangnya tapi berupa
surat kepemilikan, sehingga barang tersebut dalam penguasaan

anggota.

b) Transaksi Rahn Tasjily di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten
Banyuwangi
Berdasarkan wawancara dengan bapak Arif Rohman, menyatakan sebagai
berikut:

Transaksi itu selesai setelah serah terima antara pihak bmt dengan
menyerahkan uang dan pihak anggota telah menyerahkan
barangnya. Kemudian pihak BMT boleh meminta uang ujrah atau

biaya penitipan.
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¢) Jangka Waktu Pelunasan Pembiayaan Rahn Tasjily di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi
Berdasarkan wawancara dengan bapak Arif Rohman, menyatakan sebagai
berikut:
Jangka waktu dalam masa pelunasan yaitu selama 36 bulan dan
batas maksimum peminjaman sebesar Rp. 25.000.000,00.
d) Alur Mekanisme Pembiayaan Rahn Tasjily di BMT UGT Nusantara Capem
Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi
Berdasarkan wawancara dengan bapak Arif Rohman, menyatakan sebagai
berikut:

Dalam alur mekanisme pembiayaan rahn tasjily yaitu, dimana
anggota datang ke BMT dengan mengajukan persyaratan
pengajuan pembiayaan rahn tasjily, kemudian pihak bmt tersebut
mensurvey anggota dan selanjutnya antara pihak bmt dan anggota
melakukan akad rahn tasjily dengan menyampaikan jangka waktu
angsuran dan besar ujroh yang harus dibayar oleh anggota untuk
bulan pertama dan bulan selanjutnya sebagai jasa penjagaan surat
BPKB yang dilakukan oleh BMT.
e) Bagi hasil dari pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT Nusantara Capem

Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi
Berdasarkan wawancara dengan bapak Arif Rohman, menyatakan sebagai
berikut:

Di sini kami dalam pembiayaan rahn tasjily tidak terdapat bagi
hasil karena barang dari hasil penjualan jika terdapat kelebihan,
hasil penjualan menjadi milik Rahin dan pihak BMT UGT

Nusantara hanya mengambil untuk melunasi utang, biaya
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pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya
penjualan. Namun jika terdapat kekurangan dari hasil penjualan,
maka akan menjadi kewajiban Rahin untuk menutupi kekurangan

tersebut.

f) Pengambilan jaminan dalam pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi
Berdasarkan wawancara dengan bapak Arif Rohman, sebagai berikut:

Pada saat pengambilan jaminan anggota harus melunasi biaya
rahn atau biaya yang dipinjam dan biaya penitipan. Jika dalam
masa angsuran telah lunas kurang dari jangka waktu yang
ditentukan, besar kecilnya ujrah dapat dipengaruhi oleh waktu
pembayaran.

Seperti contoh ibu noviyanti meminjam uang sebesar Rp
15.000.000 dengan jaminan motor dan setelah kami taksir
harganya cair sebesar Rp 10.000.000 dengan jangka waktu yang
telah anggota sepakati selama 36 bulan. dari situ kami meminta
ujrah sebesar 2,6% senilai Rp 260.000 perbulannya dengan
penurunan ujrah di setiap bulannya senilai Rp 7.222 dengan biaya
pokok sebesar Rp 277.778. dan biaya yang anggota bayar pada
awal bulan sebesar Rp 537.778, kemudian untuk bulan ke dua yaitu
sebesar Rp 530.556 dan bulan seterusnya hingga selesai 36 bulan.
Sehingga barang yang dijaminkan bisa diambil. Ujrah sebesar
2,6% karena jangka waktu pelunasan yang diambil oleh anggota
lebih dari satu tahun, sedangkan ujrah dibawah satu tahun sebesar
2,5%. Pengurangan tersebut berbeda tiap bulannya, disesuaikan
dengan hitungan dari pihak BMT.

Selanjutnya yaitu contoh peminjaman sebesar Rp 8.000.000
dengan jangka waktu pelunasan selama 12 bulan, biaya pokok

yang dibayarkan sebesar Rp 666.667 dengan ujrah Rp 200.000.
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karena pembiayaan rahn tasjily yang dilakukan dengan jangka
waktu 1 tahun dan jumlah pinjaman dibawah Rp 10.000.000, jadi
penentuan ujrah sebesar 2.5% dan penurunan ujrah setiap 3 bulan
sekali. Anggota membayar ujrah dan uang pokok pada bulan
pertama yaitu sebesar Rp 866.667. kemudian untuk bulan kedua
dan ketiga masih sama yaitu sebesar Rp 866.667 dan untuk bulan
keempat, jumlah biaya penitipan sebesar Rp 150.000 dan untuk
biaya pokok sebesar Rp 666.667, jadi jumlah yang diangsur
sebesar Rp 816.667 sampai seterusnya dengan setiap penurunan

ujrah 3 bulan sekali sebesar Rp 50.000.

g) Penyelesaian perselisihan antara anggota dan pihak BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi
Berdasarkan wawancara dengan bapak Arif Rohman, menyatakan sebagai
berikut:

Apabila terjadi permasalahan kami pihak BMT menyelesaikannya
dengan cara bermusyawarah, jika dengan jalan musyawarah
permasalahn tidak dapat di selesaikan maka kita akan

menyelesaikannya di pengadilan setempat

h) Perjanjian antara anggota dan pihak BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo
Kabupaten Banyuwangi.
Berdasarkan wawancara dengan bapak Arif Rohman, menyatakan sebagai
berikut:

Antara anggota dan pihak bmt harus ada perjanjian agar ada
ikatan dikedua belah pihak dengan adanya saksi-saksi dari kedua
belah pihak.
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3. Informan ketiga

Nama : Noviyanti

Usia : 42 tahun

Alamat : Perangan, Keradenan, Purwoharjo, Banyuwangi
Pekerjaan : wiraswasta

a) Produk Pembiayaan Rahn Tasjily di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo
Kabupaten Banyuwangi
Berdasarkan wawancara dengan ibu Noviyanti, menyatakan sebagai
berikut:

Produk pembiayaan rahn tasjily saya pilih karena membantu
memenuhi kebutuhan keluarga saya dan untuk biaya sekolah anak
saya, selain itu transaksinya mudah hanya dengan menyerahkan
surat BPKB sedangkan sepeda saya masih bisa dimanfaatkan.

b) Alur Mekanisme Pembiayaan Rahn Tasjily di BMT UGT Nusantara Capem
Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi
Berdasarkan wawancara dengan ibu Noviyanti, menyatakan sebagai
berikut:

Saya datang ke BMT dengan membawa surat pengajuan
pembiayaan rahn tasjily, kemudian saya mengajukan pinjaman
yang saya butuhkan senilai Rp.15.000.000. Namun setelah
penaksiran harga sepeda motor yang telah saya ajukan, pencairan
uang yang saya terima sebesar Rp 10.000.000,00 dengan
kesepakatan jangka waktu membayar selama 36 bulan dan biaya
penitipan (ujrah) sebesar Rp 260.000,00 per bulannya, dan biaya
pokok sebesar Rp. 277.778,00. Karena pelunasan yang saya ajukan

selama 36 bulan, dari pihak BMT memberikan penurunan ujrah
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sebesar Rp 7.222 perbulannya. Jadi angsuran yang saya bayarkan
setiap bulannya berbeda, di awal bulan saya mengangsur sebesar
Rp 537.778 dan untuk bulan kedua saya mengangsur sebesar Rp.
530.556 Untuk bulan selanjutnya hingga jangka waktu pelunasan
telah selesai, saya membayar angsuran berbeda-beda nilainya.
Karena, setiap bulannya ada pengurangan ujrah. Pengurangan
tersebut berbeda tiap bulannya, disesuaikan dengan hitungan dari
pihak BMT.

¢) Pengambilan jaminan dalam pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi
Berdasarkan wawancara dengan ibu Noviyanti, menyatakan sebagai
berikut:

Pengambilan jaminan surat BPKB dilakukan setelah saya melunasi

biaya penitipan dan biaya pokok selama 36 bulan.

d) Penyelesaian perselisihan antara anggota dan pihak BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Banyuwangi
Berdasarkan wawancara dengan ibu Noviyanti, menyatakan sebagai
berikut:

Dalam penyelesaian masalah ada musyawarah dari dua belah
pihak sampai ditemukan jalan keluarnya, kok masih belum

menemukan jalan keluar, ya diselesesaikan di pengadilan.

e) Perjanjian antara anggota dan pihak BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo
Kabupaten Banyuwangi.
Berdasarkan wawancara dengan ibu Noviyanti, menyatakan sebagai

berikut:
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Harus ada perjanjian mbak, karena saya sebagai anggota dan
anggota yang lain datang ke bmt untuk melakukan pembiayaan,
misalkan saya meminjam uang di bmt untuk kebutuhan anak saya
sekolah, dan bmt memberi pengarahan untuk mengikuti
pembiayaan akad rahn tasjily karena sesuai dengan kebutuhan
yang saya butuhkan, kemudian saya berjanji untuk membayar
biaya penitipan perbulannya, dan pihak bmt berjanji untuk
menjaga surat kendaraan saya. Dan saya membawa dua saksi

yaitu suami dan kakak.

4. Informan keempat

Nama : Muhammad Sulkhan

Usia : 50 Tahun

Alamat : Kerajan, Tamanagung, Cluring, Banyuwangi
Pekerjaan : Wiraswasta

A. Hukum Gadai menurut Figih Muamalah

Gadai dalam pelaksanaanya tidak mengandung riba jika sesuai dengan
hukum figih muamalah. dalam hal ini wawancara diperoleh dari informan
tambahan sebagai informan penguat teori, menyatakan:

Gadai itu hukumnya boleh, seperti contoh kita menggadaikan
sawah atau kendaraan itu hukumya boleh. Asalkan caranya itu
bener, gak ada riba dalam menggadaikan sawah dan nggak ada
riba dalam menggadaikan mobil. Yang menjadikan riba adalah
cara pembayarannya. Baik begini, saya punya uang dan anda
punya sawah, lalu anda berluang pinjam duit kepada saya, “pak,
saya pinjam duit 50 juta”, kemudian “baik, saya pinjami dengan
jaminannya apa mbak?”. ‘jaminannya adalah sawah”. Jadi

gadainya atau rahnnya adalah sawah, dan jaminan ini gunanya
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untuk apa?, jaminan inin gunanya adalah disaat anda tidak bisa
membayar, maka sawah itu nanti bisa dijual. Jadi saya tidak rugi
karena saya menjualnya dan saya ambil uang sebesar 50 juta,
sisanya saya kembalikan ke anda. Nah seperti itu adalah fungsi
gadai. Jadi fungsi gadai adalah untuk dijadikan alat membayar
utang jika ternyata nanti tidak dapat membayar hutang, dan
sebagai tolong menolong. Dalam konteks tersebut menurut
pandangan figih muamalah gadai itu di bolehkan asal sesuai
dengan syarat, rukun dan prosedur akad gadai (rahn). Yang sering
terjadi di kampung atau desa-desa itu seperti ini, anda meminjam
uang dengan jaminan berupa sawah, dan sawah tersebut saya
gunakan, sehingga anda tidak bisa membayar karena sawah telah
saya pakai. Dalam hal seperti ini yang kaya semakin kaya dan
yang miskin makin miskin. nah, sama kendaraan juga demikian,
saya punya duit dan anda pinjam uang kepada saya, gadainya
berupa mobil. “anda pinjam 50 juta, gadainya mana”, “gadainya
mobil”. Sertifikat saya ambil dan mobilnya saya letakkan di anda.
Itu hukumnya boleh jika saya percaya kepada anda. Atau mobil
diletakkan di saya namun mobil tidak boleh saya pakai ataupun
dititipkan ke orang ketiga. Seperti itulah pelaksanaan akad gadai

(rahn) yang sesuai dengan konteks figih muamalah.

B. Keabyahan Data
1. Uji Kredibilitas Data

Pertama, uji kredibilitas data dengan menggunakan perpanjanga
pengamatan dimana pada tahap awal peneliti datang ke lokasi penelitian dan
peneliti masih dianggap asing sehingga data yang diberikan belum lengkap dan
masih ditutup-tutupi, setelah peneliti dihari selanjutnya datang lagi ke tempat

penelitian, antara narasumber dengan peneliti sudah mulai akrab dan saat
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wawancara terkait pembiayaan akad rahn tasjily dalam hal ini sudah lebih terbuka
dalam memberikan jawaban atau data yang dibutuhkan. Kedua, meningkatkan
ketekunan melakukan pengamatan secara lebih cermat, dalam meningkatkan
ketekunan yang dilakukan peneliti adalah dengan cara membaca berbagai
referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan
temuan yang diteliti, sehingga menjadikan wawasan peneliti bertambah. Ketiga,
triangulasi yaitu sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, teknik dan waktu
dalam penelitian.
2. Uji transferability

Peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian denga rinci
jelas serta sistematis agar pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut.
Sehingga dapat memutuskan dapat tidaknya untuk mengaplikasikan hasil
penelitian tersebut di tempat lain.
3. Uji depenability

Melihat dari dalam menentukan masalah atau fokus masalah di peroleh
dari melihat latar belakang masalah, kemudian memasuki lapangan setelah
observasi langsung ke tempat penelitian, selanjutnya menentukan sumber data dan
melakukan analisis data, sampai membuat kesimpulan yang harus dilakukan
peneliti.
4. Uji konfirmability

Proses perjalanan penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian. Bila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka

penelitian telah memenuhi standar konfirmability.



BAB 5

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

5.1 Pelaksanaan Pembiayaan Akad Rahn Tasjily Di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi.

Pelaksanaan pembiayaan rahn tasjily yaitu jaminan dalam bentuk barang
atas utang tetapi barang jaminan tersebut tetap berada dalam penguasaan anggota
dan bukti kepemilikannya diserahkan kepada BMT. Proses pelaksanaan
pembiayaan rahn tasjily dalam pemberian pinjaman kepada anggota di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi ada karena melihat
kebutuhan anggota seperti biaya sekolah, modal usaha dan lain sebagainnya
kecuali jual beli. Pembiayaan yang bersifat jual beli itu khusus digunakan untuk
kegiatan jual beli seperti pembiayaan bai’al-wafa’, pembiayaan murabahah,
pembiayaan istishna’. Pembiayaan rahn tasjily yang di akad bukan uangnya,
bukan juga kebutuhan dari hasil usaha, namun yang diakad adalah jaminannya
atau agunannya yang berupa sertifikat atau surat BPKB. Produk pembiayaan rahn
tasjily sering diminati oleh anggota karena sesuai dengan kebutuhan anggota.

Transaksi rahn tasjily dalam pelaksanaannya anggota telah menyetujui
untuk menggadaikan barangnya ke pihak murtahin (BMT). Kemudian anggota
menyerahkan surat kepemilikan barang dan selanjutnya, pihak BMT menyerahkan
uang kepada anggota. Perjanjian telah berlaku setelah penyerahan uang rahn
barang sebagai tanda buktinya. Pihak BMT boleh meminta ujrah atau biaya

penitipan barang berupa surat kepemilikan atau sertifikat kepada anggota dengan
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kesepakatan jangka waktu pelunasan yang telah ditetapkan. Ujrah tidak boleh
disampaikan berdasarkan platfon pembiayaan atau jumlah uang pinjaman pada
saat akad, jadi ujrah disampaikan berdasarkan jangka waktu pelunasan dan
sebelum akad terjadi.

Jangka waktu pelunasan pada pembiayaan rahn tasjily yaitu selama 36
bulan atau 3 tahun dengan batas maksimum peminjaman sebesar Rp
25.000.000,00. Berakhirnya jangka waktu rahn tidak berarti akad rahn secara
otomatis menjadi lunas apabila anggota belum melakukan pelunasan secara nyata.
Jika anggota tidak bisa melunasi pada jangka waktu yang telah ditentukan, maka
rahn tersebut diperpanjang dengan jangka waktu yang telah disepakati maksimal
satu bulan, apabila masih belum bisa melunasinya maka barang tersebut diambil
oleh pihak BMT.

Alur mekanisme pembiayaan rahn tasjily yaitu dengan anggota datangb ke
BMT mengajukan pembiayaan rahn tasjily dengan menyerahkan persyaratan
meliputi:

1. Pengajuan / permohonan
a. Mengisi formulir pengajuan pembiayaan
b. Menyerahkan persyaratan pengajuan pembiayaan:
1. Foto copy KTP suami dan istri
2. Foto copy Kartu Keluarga
3. Foto copy surat jaminan (Surat Akta Tanah, BPKB, dll)
4. Foto copy rekening Tabungan 3 bulan terakhir.

5. Foto copy rekening listrik 3 bulan terakhir.
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6. Foto copy rekening PDAM 3 bulan terakhir

2. Proses

a. Penerimaan dan pemeriksaan pengajuan pembiayaan

b. Survey dan wawancara kepada pemohon pembiayaan

c. Analisa pembiayaan
3. Realisasi

a. Melengkapi persyaratan administrasi pembiayaan

b. Pelaksanaan akad pembiayaan dan penandatangan surat pengajuan

pembiayaan
c. Penyerahan uang pembiayaan kepada pemohon
Selanjutnya pihak BMT mensurvey dan setelah itu antara pihak BMT dan

anggota melakukan akad rahn tasjily, dalam akad BMT menyampaikan jangka
waktu angsuran dan besar ujrah yang harus dibayar oleh anggota untuk bulan
pertama sebagai jasa penjagaan surat BPKB yang dilakukan oleh BMT. Kemudian
Pihak BMT menyerahkan uang pembiyaan kepada anggota. Terakhir anggota
wajib membayar pokok pinjaman dan ujrah atas penjagaan surat BPKB sampai
lunas. Untuk perhitungan ujrah yaitu penentuan tarif ujrah berdasarkan jangka
waktu pelunasan (angsuran), jika jangka waktu dibawah 1 tahun tarifnya 2,5% dan
jika diatas 1 tahun tarifnya 2,6%, tarif tersebut menggunakan metode efektif.
Salah satu contoh jika pembiayaan sebesar Rp. 15.000.000 dengan jangka waktu
24 bulan, maka besar ujroh sebanyak 2,6% sebesar Rp. 390.000 setiap bulannya
Tarif yang digunakan dengan metode efektif tersebut ada penurunan ujrahnya

yaitu dari periode ke periode selanjutnya akan semakin kecil, penurunan ujrah
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tersebut ada 2 macam, yaitu: pertama jika pembiayaan di bawah Rp. 10.000.000,
maka tiap 3 bulan akan turun. Kedua, jika di atas Rp. 10.000.000 maka penurunan
ujrahnya per bulan.

Pembiayaan rahn tasjily seperti yang dipraktekkan oleh anggota seperti ini
ilustrasinya. Anggota datang ke BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo
mengajukan pinjaman sebesar Rp 15.000.000,00 dengan jaminan berupa sepeda
motor, dan setelah ditaksir harganya oleh pihak BMT ternyata pencairan pinjaman
yang diterima sebesar Rp 10.000.000,00 dengan kesepakatan jangka waktu
membayar selama 36 bulan dan biaya penitipan (ujrah) sebesar Rp 260.000,00 per
bulannya, dan biaya pokok sebesar Rp.277.778,00. Pelunasan yang diajukan
selama 36 bulan, dari pihak BMT memberikan penurunan ujrah sebesar Rp
7.222,00 perbulannya. Jadi angsuran yang dibayarkan setiap bulannya berbeda, di
awal bulan pengangsuran sebesar Rp 537.778,00 dan untuk bulan kedua
pengangsuran sebesar Rp 530.556,00 karena disebabkan penurunan ujrah tersebut.
Pengurangan tersebut berbeda tiap bulannya, disesuaikan dengan hitungan dari
pihak BMT. Angsuran selesai sampai jangka waktu pelunasan yang sudah
ditentukan.

Peminjaman dibawah Rp 10.000.000 dan jangka waktu selama 1 tahun,
maka ilustrasinya seperti berikut: anggota meminjam uang ke BMT sebesar Rp
8.000.000 dengan jangka waktu pelunasan selama 12 bulan, biaya pokok yang
dibayarkan sebesar Rp 666.667 dengan ujrah Rp 200.000. karena pembiayaan
rahn tasjily yang dilakukan dengan jangka 1 tahun dan jumlah pinjaman dibawah

Rp 10.000.000, jadi penentuan ujrah sebesar 2.5% dan penurunan ujrah setiap 3
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bulan sekali. Selanjutnhya Anggota membayar ujrah dan uang pokok pada bulan
pertama yaitu sebesar Rp 866.667. kemudian untuk bulan kedua dan ketiga masih
sama Yyaitu sebesar Rp 866.667 dan untuk bulan keempat, jumlah biaya penitipan
sebesar Rp 150.000 dan biaya pokok sebesar Rp 666.667, jadi jumlah yang
diangsur sebesar Rp 816.667 sampai seterusnya dengan setiap penurunan ujrah 3
bulan sekali sebesar Rp 50.000.

Bagi hasil dalam pembiayaan rahn tasjily tidak ada dikarenakan barang dari
hasil penjualan jika terdapat kelebihan, hasil penjualan menjadi milik Rahin dan
pihak BMT UGT Nusantara hanya mengambil untuk melunasi utang, biaya
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya penjualan. Namun
jika terdapat kekurangan dari hasil penjualan, maka akan menjadi kewajiban
Rahin untuk menutupi kekurangan tersebut.

Pengambilan jaminan dalam pembiayaan rahn tasjily anggota harus terlebih
dahulu melunasi biaya rahn atau biaya yang dipinjam dan biaya penitipan. Jika
dalam masa angsuran telah lunas kurang dari jangka waktu yang ditentukan, besar
kecilnya ujrah dapat dipengaruhi oleh waktu pembayaran. Ujrah yang
disampaikan kepada anggota, misalnya per bulan Rp. 300.000 dengan masa
angsuran pembiayaan 36 bulan, namun anggota mampu membayar semua
pinjamanannya dengan jarak waktu 10 hari, maka ujrahnya yang diminta BMT,
hanya 10 hari, yaitu cuma Rp. 100.000.

Penyelesaian permasalahan atau perselisihan antara anggota dengan pihak

BMT diselesaikan melalui musyawarah untuk mencapai mufakat dengan dilandasi
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oleh i’tikad yang baik, selanjutnya jika tidak dapat diselesaikan melalui
musyawarah maka menyelesaikannya lewat pengadilan negeri setempat.
Perjanjian dalam pelaksanaan pembiayaan rahn tasjily antara pihak BMT
dan anggota telah tertulis dalam surat perjanjian yang terlampir. Perjanjian
tersebut telah disaksikan dengan empat orang saksi dimana dua saksi dari pihak

BMT, dan dua orang saksi lagi dari pihak anggota.

5.2 Kesesuaian Pembiayaan Akad Rahn Tasjily di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi ditinjau dari segi Fiqih
Muamalah.

Hasil wawancara dengan informan bahwasannya hukum gadai itu boleh
asalkan caranya benar. Dalam penggadaian tidak adanya riba baik dalam gadai
sawah maupun gadai kendaraan. Seperti contoh dalam gadai sawah, seorang
petani meminjam uang kepada tetangganya sebesar Rp 50.000.000,00 dengan
jaminan berupa sawah. Manfaat jaminan tersebut sebagai jaminan atas hutang
apabila si petani tidak dapat mengembalikan uang yang dipinjam. Selanjutnya jika
petani tidak bisa membayar hutang tersebut, maka sawah dijual dan jika harga
melebihi Rp 50.000.000, tetangga tersebut harus mengembalikan sisanya. Contoh
lagi mengenai gadai kendaraan berupa mobil, rahin meminjam uang kepada
murtahin sebesar Rp 50.000.000 dengan jaminan berupa mobil. Dan mobil
tersebut tetap dalam pemanfaatan rahin, sedangkan murtahin mengakadkan surat
kendaraannya saja, atau mobil diletakkan di orang ketiga apabila murtahin tidak

percaya dengan rahin. Dari sini dapat dilihat bahwasannya apabila barang jaminan
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berada di penguasaan rahin, harus adanya keridhoan dan saling percaya di kedua
belah pihak. Seperti itulah pelaksanaan akad gadai (rahn) yang sesuai dengan
konteks figih muamalah. Dan itulah fungsi gadai dalam kehidupan masyarakat.
Jadi fungsi gadai adalah untuk dijadikan alat membayar utang jika ternyata suatu
saat tidak dapat membayar hutang, dan sebagai tolong menolong. Dalam konteks
tersebut menurut pandangan figih muamalah gadai itu di bolehkan asal sesuai
dengan syarat-syarat dan rukun gadai (rahn).
1. Syarat-Syarat Gadai (Rahn) yaitu:
a. Syarat orang yang berakad
Syarat yang harus dipenuhi oleh aqgid dalam gadai yaitu anggota dan pihak
BMT adalah ahliyah, dimana anggota dan pihak BMT disyaratkan harus
orang yang dewasa, berakal dan orang yang bisa membedakan sesuatu
yang buruk dan yang baik.
b. Syarat shigat
Syarat dalam rahn yaitu: syarat sahih, yakni pihak BMT mensyaratkan
agar anggota cepat membayar sehingga jaminan tidak disita. Selanjutnya
mensyaratkan sesuatu yang tidak bermanfaat, seperti mensyaratkan hewan
yang dijadikan jaminannya diberi makanan tertentu, syarat seperti itu batal
tetapi akadnya sah.
c. Syarat utang
Syarat utang yaitu wajib dikembalikan oleh anggota kepada pihak BMT,
utang itu dapat dilunasi dengan agunan tersebut, dan utang itu harus jelas

dan tertentu. Dalam hal ini anggota meminjam uang sebesar Rp
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15.000.000,00 kepada pihak BMT dengan jaminan sepeda motor, dan
taksiran utang dari pihak BMT sebesar Rp 10.000.000 untuk jaminan
tersebut. Kemudian anggota menerimanya dan selanjutnya mengajukan
pembiayaan rahn tasjily ke pihak BMT. Dari sini akad rahn tasjily telah
terjadi dan pihak BMT meminta biaya penitipan sebesar Rp 260.000
perbulannya, namun karena anggota mengajukan jangka waktu
pembiayaan selama 36 bulan, maka dari pihak BMT memberikan
penurunan ujrah sebesar Rp 7.222 disetiap bulannya. Setelah kedua belah
pihak sepakat maka pihak BMT memberikan uang sejumlah Rp
10.000.000 dan anggota memberikan surat BPKBnya, karena dalam
pembiayaan rahn tasjily yang diakad bukan barang jaminannya tetapi surat
BPKB dari sepeda motor tersebut. Utang yang ditanggung oleh anggota
harus dibayar sesuai dengan jangka waktu yang sudah ditentukan, namun
apabila anggota tidak bisa membayar utang tersebut, maka barang jaminan
berupa sepeda motor tersebut harus diserahkan kepada pihak BMT untuk
di jual atau di lelang dan uang hasil penjualan barang tersebut tujuannya
untuk menutupi utang yang anggota lakukan.

. Syarat agunan

Syarat agunan harus bernilai dan dapat dimanfaatkan menurut ketentuan
islam, sebaliknya agunan yang tidak bernilai dan tidak dapat dimanfaatkan
menurut syariat Islam maka tidak boleh dijadikan agunan. Misalnya
khamar (minuman yang memabukkan). agunan harus jelas dan dapat

ditunjukkan, agunan milik sah anggota, agunan tidak terkait dengan pihak
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lain, Agunan itu harus dapat diperjualbelikan, agunan harus merupakan
harta yang utuh yakni tidak bertebaran di beberapa tempat serta tidak
terpisah dari pokoknya, seperti tidak sah menggadaikan buah yang ada di
pohon tanpa menggadaikan pohonnya, atau menggadaikan setengah rumah
pada satu rumah atau seperempat mobil dari satu buah mobil. dan agunan
dapat diserahterimakan kepada pihak lain, baik materi atau manfaatnya.
Agunan yang biasa digadaikan berupa kendaraan seperti sepeda motor,
mobil dan sertifikat tanah, karena ketiga barang ini mempunyai nilai jual.

e. Syarat penyerahan agunan
Apabila agunan telah diterima oleh pihak BMT, kemudian utang sudah
diterima anggota, maka akad rahn bersifat mengikat bagi kedua belah
pihak. Dalam hal ini apabila surat BPKB sudah diterima oleh pihak BMT,
kemudian utang sebesar Rp 10.000.000 sudah diterima oleh anggota, maka
perjanjian pembiayaan dengan akad rahn tasjily telah terlampir dalam
surat perjanjian.

f. Syarat kesempurnaan rahn yaitu bahwa memegang atau menerima barang
adalah syarat dalam rahn.

2. Rukun-Rukun Akad Rahn Yaitu:

a. Anggota

Orang yang telah dewasa yaitu mulai berumur 21-50 tahun, berakal, bisa

dipercaya dan memiliki barang yang akan digadaikan.
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b. Pihak BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi Lembaga
syariah yang dipercayai anggota untuk mendapatkan modal dengan
jaminan berupa barang.

c. Agunan
Barang yang digunakan anggota untuk dijadikan jaminan dalam
mendapatkan utang.

d. Utang
Sejumlah dana yang diberikan pihak BMT kepada anggota atas dasar
besarnya taksiran marhun.

e. ljab gabul
Kesepakatan antara anggota dan pihak BMT dalam melakukan transaksi
gadai. Disini perjanjian antara anggota dan pihak BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Banyuwangi setelah serah terima uang utang dan
barang yang dijaminkan, maka selanjutnya adalah perjanjian yang
terlampir di surat perjanjian.

Berdasarkan syarat dan rukun rahn ditinjau dari segi Figih Muamalah
bahwasannya praktik pelaksanaan pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi telah sesuai dengan hukum Figih

Muamalah.



BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
A. Pelaksanaan Pembiayaan Akad Rahn Tasjily Di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi.

Pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo
Kabupaten Banyuwangi bahwasannya dalam pelaksanaannya terbagi menjadi dua
tipe dalam penurunan ujrah, yaitu dengan peminjaman dibawah Rp 10.000.000
penurunan ujrah 3 bulan sekali. Dan yang kedua peminjaman diatas Rp
10.000.000 penurunan ujrahnya setiap 1 bulan sekali. Dasar penentuan ujrah
dilihat dari besar platfon pembiayaan dan penentuan tarif ujrah berdasarkan
jangka waktu pelunasan, jika jangka waktu dibawah 1 tahun tarifnya 2,5% dan
jika diatas 1 tahun maka tarifnya 2,6%, tarif tersebut menggunakan metode
efektif. Seperti contoh sebagai berikut: jumlah pinjaman sebesar Rp 10.000.000
dengan jangka pelunasan 36 bulan, maka tarif 2,6% sebesar Rp 260.000 dan
penurunan ujrah setiap 1 bulan sekali sebesar Rp 7.222, kemudian biaya pokok
sebesar Rp 277.778, jadi yang dibayarkan pada bulan pertama yakni sebesar Rp
537.778 dan untuk bulan kedua angsuran sebesar Rp 530. 556 hingga angsuran
bulan selanjutnya jangka waktu pelunasan dengan penurunan ujrah disetiap
bulannya. Tipe yang kedua yaitu peminjaman sebesar Rp 8.000.000 dengan
jangka waktu pelunasan 12 bulan maka tarif 2,5% sebesar Rp 200.000 dan

penurunan ujrah setiap 3 bulan sekali sebesar Rp 50.000, kemudian biaya pokok
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sebesar Rp 666.667, jadi yang dibayarkan pada bulan pertama sampai bulan ketiga
sebesar Rp 866.667, dan untuk bulan keempat sebesar Rp 816.667 sampai

seterusnya dengan penurunan ujrah setiap 3 bulan sekali sebesar Rp 50.000.

B. Kesesuaian Pembiayaan Akad Rahn Tasjily di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi ditinjau dari segi Fiqgih
Muamalah.

Pelaksanaan pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT Nusantara Capem
Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi menurut pandangan figih muamalah
berdasarkan rukun dan syarat rahn telah sesuai dengan hukum figih muamalah.
Rukun rahn vyaitu meliputi anggota, pihak BMT UGT Nusantara Capem
Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi, agunan, utang, dan ijab gabul. Sedangkan
syarat rahn yaitu terdiri dari syarat orang yang berakad, syarat shigat, syarat utang

syarat agunan, syarat penyerahan agunan, dan syarat kesempurnaan rahn.

6.2 Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditemukan
implikasi sebagai berikut :
6.2.1 Implikasi Teori

Hasil dari penelitian ini menguatkan dan mengembangkan teori figih

muamalah, khususnya dalam akad rahn tasjily.
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6.2.2 Implikasi Kebijakan
Hasil penelitian ini menunjukkan korelasi antara praktik pembiayaan rahn
tasjily dengan hukum figih muamalah, hal ini dapat dijadikan dasar dalam

pelaksanaan akad pembiayaan rahn tasjily oleh anggota BMT.

6.3 Keterbatasan Penelitian

Adapun dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti memiliki beberapa
kekurangan dan keterbatasan yang menyebabkan kurang maksimalnya hasil
penelitian, keterbatasan tersebut antara lain:
1. Keterbatasan waktu

Waktu yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini terbilang relatif
singkat, sedangkan untuk menghasilkan penelitian yang maksimal diperlukan
waktu yang relatif panjang.
2. Keterbatasan informan

Penelitian ini hanya menggali informasi dari karyawan BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi yang paham betul
mengenai pembiayaan rahn tasjily.
3. Keterbatasan dokumentasi

Proses pengumpulan data peneliti tidak menyertakan dokumentasi video
dalam wawancara mengenai proses pelaksanaan akad pembiayaan rahn tasjily.
4. Keterbatasan tempat

Penelitian hanya difokuskan pada satu tempat, sehingga jika melaksanakan

penelitian ditempat lain mungkin hasilnya akan berbeda.
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6.4 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan,
maka peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan
manfaat kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. Adapun saran —
saran yang peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga Keuangan

Berdasarkan penelitian di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan
pembiayaan akad rahn tasjily di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo sudah
sesuai dengan hukum figih muamalah. Hal ini terukti pada hasil penelitian di
BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo. Dengan demikian untuk
mempertahankan dan memperbaiki prosedur pelaksanaan akad pembiayaan rahn
tasjily yang terdapat di BMT. Meningkatkan sumber daya manusia, yang bena-
benar menguasai aspek ekonomi dari aspek islam
2. Bagi Akademisi

Sebagai tambahan informasi bagi para akedemisi, bahwa pelaksanaan
pembiayaan akad rahn tasjily yang dipraktekkan di BMT UGT Nusantara Capem
Purwoharjo sudah sesuai dengan hukum figih muamalah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan meneliti
lebih lanjut mengenai pembiayaan akad rahn tasjily, agar dapat mengetahui lebih
detail mengenai pelaksanaan pembiayaan akad rahn tasjily dan bisa mengetahui

pengaruh pembiayaan rahn.
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Lampiran 1

DAFTAR TARGET INFORMASI YANG DIPEROLEH

Masalah penelitian

Target informasi yang diperoleh

Bagaimana pelaksanaan pembiayaan
akad rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara capem Purwoharjo
Kabupaten Banyuwangi?

1.

11.

12.

Pelaksanaan produk pembiayaan rahn
tasjily di BMT UGT Nusantara Capem
Purwoharjo Banyuwangi

Bagaimana transaksi rahn tasjily yang
dilaksanakan oleh anggota dan pihak
BMT UGT Nusantara  Capem
Purwoharjo Banyuwangi?

Berapa jangka waktu pelunasan
pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo
Banyuwangi?

Berapa jumlah maksimum pinjaman
rahn tasjily di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Banyuwangi?
Berapa ujroh biaya penitipan yang
dibayar anggota setiap bulannya?
Bagaimana alur mekanisme pembiayaan
rahn tasjily di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Banyuwangi?
Apakah ada bagi hasil dari pembiayaan
rahn tasjily di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Banyuwangi ?
Apabila sebelum jatuh tempo sudah bisa
membayar, bagaiman ujrohnya?
Bagaimana cara pengambilan jaminan ?

. Jika sampai batas waktu, anggota tidak

bisa membayar apa yang akan dilakukan
dari pihak bmt?

Bagaimana cara menyelesaikan masalah
ketika terjadi perselisihan antara pihak
BMT dan anggota dalam pelaksanaan
pembiayaan rahn tasjily?

Apakah ada perjanjian antara anggota
dengan pihak BMT?

Bagaimana Kkesesuaian pembiayaan
akad rahn ftasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo
Kabupaten Banyuwangi ditinjau dari
segi Figih Muamalah?

Bagaimana hukum gadai menurut figih
muamalah?




Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

Panduan Wawancara Tentang Implementasi Pembiayaan Akad Rahn Tasjily

Ditinjau dari Segi Figih Muamalah di BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo

Banyuwangi

1. Profil informan

Nama

Usia

Alamat

Pekerjaan

2. Pertanyaan wawancara

a)

b)

c)

d)

f)

9)

h)

Bagaimana pelaksanaan produk pembiayaan rahn tasjily di BMT
UGT Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi?

Bagaimana transaksi rahn tasjily yang dilaksanakan oleh anggota
dan pihak BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi?
Berapa jangka waktu pelunasan pembiayaan rahn tasjily di BMT
UGT Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi?

Berapa jumlah maksimum pinjaman rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi?

Berapa ujroh biaya penitipan yang dibayar anggota setiap
bulannya?

Bagaimana alur mekanisme pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi?

Apakah ada bagi hasil dari pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi ?

Apabila sebelum jatuh tempo sudah bisa membayar, bagaiman
ujrohnya?

Bagaimana cara pengambilan jaminan ?



J) Jika sampai batas waktu, anggota tidak bisa membayar apa yang
akan dilakukan dari pihak bmt?

k) Bagaimana cara menyelesaikan masalah ketika terjadi perselisihan
antara pihak BMT dan anggota dalam pelaksanaan pembiayaan
rahn tasjily?

I) Apakah ada perjanjian antara anggota dengan pihak BMT?

m) Bagaimana hukum gadai menurut figih muamalah?



Lanjutan Lampiran 2

HASIL WAWANCARA

Wawancara dengan Ketua BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo
Banyuwangi

Informan : Rozzag Annafi

Usia

Alamat

: 35 Tahun

: Kerajan, Keradenan, Purwoharjo, Banyuwangi

Pekerjaan : Ketua BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo

P= peneliti

I= informan

Bagaimana pelaksanaan produk pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi?

Pembiayaan rahn tasjily yaitu dimana anggota menggadaikan hartanya
seperti tanah dan kendaraan untuk memperoleh pinjaman, namun anggota
hanya menyerahkan surat tanah atau BPKB. Proses pelaksanaan
pembiayaan akad rahn tasjily dalam pemberian pinjaman kepada anggota
di bmt ugt nusantara capem purwoharjo itu tujuannya karena akad yang
aman untuk kebutuhan anggota, jadi karena kalau rahn tasjily itu akad
yang memang ketika kebutuhan anggota untuk kegunaan uang tersebut
bukan hanya satu tujuan, jadi mungkin untuk biaya sekolah, untuk modal
usaha, untuk yang lain-lain, akhirnya akad yang pas untuk kita pakai itu
adalah akad rahn tasjily. Ketika akad yang lain contohnya jual beli, kita
harus kegiatan untuk uang tersebut digunakan khusus jual beli, tidak boleh
untuk membayar biaya sekolah, untuk membayar tanggungan saudaranya
atau tetangganya, jadi rahn tasjily disini kita pakai melihat dari anggota
tersebut. kemudian melihat dari pengertian rahn tasjily sendiri dimana
yang kita akad bukan uangnya, bukan kebutuhan dari hasil usaha orang
tersebut, tapi yang kita akad adalah dari jaminan atau agunannya. Dimana
kalau rahn itu gadai, kalau rahn tasjily yang digadaikan adalah bukti surat
kepemilikan dari barang yang dijaminkan.

Bagaimana transaksi rahn tasjily yang dilaksanakan oleh anggota dan
pihak BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi?

Dalam transaksi pembiayaan rahn tasjily anggota telah menyetujui untuk
menggadaikan  barangnya ke pihak BMT. Kemudian anggota
menyerahkan barang atas kepemilikannya, setelah itu dari kami pihak bmt
menyerahkan uang kepada anggota, dimana uang tersebut merupakan
uang rahn barang yang menyebabkan perjanjian tersebut mulai berlaku
sebagai tanda bukti yang sah atas uang rahn barang tersebut. Dari sini




pihak bmt boleh meminta ujrah atas biaya penitipan barang dengan
anggota dikenakan biaya penitipan sertifikat atau bpkb di setiap bulannya
selama jangka waktu perjanjian, terhitung sejak penandatanganan
perjanjian rahn tersebut. Ujrah yang telah ditetapkan tidak boleh
disampaikan berdasarkan plafon pembiayaan pada saat akad.

Berapa jangka waktu pelunasan pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi?

batas maksimum angsuran pinjaman yaitu selama 36 bulan.

Berapa jumlah maksimum pinjaman rahn tasjily di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Banyuwangi?

Pembiayaan ini (rahn tasjily) memiliki ketentuan tersendiri, kalau di
cabang vyaitu batas maksimum pemberian pinjaman  sebesar
Rp.25.000.000,00

Berapa ujroh biaya penitipan yang dibayar anggota setiap bulannya?

Untuk perhitungan ujrah yaitu penentuan tarif ujrah berdasarkan jangka
waktu pelunasan (angsuran), jika jangka waktu dibawah 1 tahun tarifnya
2,5% dan jika diatas 1 tahun tarifnya 2,6%, tarif tersebut menggunakan
metode efektif.

Bagaimana alur mekanisme pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi?

a) Anggota mengajukan pembiayaan rahn tasjily kepada BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo dengan menyerahkan persyaratannya

b) Kemudian pihak BMT UGT Nusantara melakukan survey dan analisis
atas hasil survey dan menetepkan layak atau tidak layak anggota
diberikan pembiayaan.

¢) Jika anggota ditetapkan layak, maka anggota diinformasikan oleh BMT
dan anggota datang ke BMT dengan menyerahkan sertifikat tanah asli
(dapat menggunakan sertifkat selain sertifikat tanah, namun atas harta
yang tidak bergerak)

d) Selanjutnya pihak BMT dan anggota melakukan akad rahn tasjily,
dalam akad BMT menyampaikan jangka waktu angsuran dan besar
ujrah yang harus dibayar oleh anggota untuk bulan pertama sebagai
jasa penjagaan sertifikat tanah yang dilakukan oleh BMT.

e) Pihak BMT menyerahkan uang pembiyaan kepada anggota.

Terakhir anggota wajib membayar pokok pinjaman dan ujrah atas

penjagaan sertifikat tanah sampai lunas.

Apakah ada bagi hasil dari pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi ?

Pada dasarnya dalam pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharo tidak terdapat bagi hasil, dalam artian barang dari hasil
penjualan, jika terdapat kelebihan, hasil penjualan menjadi milik Rahin
dan pihak BMT UGT Nusantara hanya mengambil untuk melunasi utang,
biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya
penjualan. Namun jika terdapat kekurangan dari hasil penjualan, maka
akan menjadi kewajiban Rahin untuk menutupi kekurangan tersebut.




Apabila sebelum jatuh tempo sudah bisa membayar, bagaiman ujrohnya?

Pada BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo besar kecilnya ujrah dapat
dipengaruhi oleh waktu pembayaran. Ujrah yang disampaikan ke anggota,
misalnya per bulan Rp. 300.000 dengan masa angsuran pembiayaan 12
bulan, namun anggota mampu membayar semua pinjamanannya dengan
jarak waktu 10 hari, maka ujrahnya yang diminta BMT, hanya 10 hari,
yaitu cuma Rp. 100.000.

Bagaimana cara pengambilan jaminan ?

Pengambilan jaminan dapat dilakukan jika anggota atau Rahin telah
melunasi semua biaya yang menjadi tanggungannya, baik biaya yang
dipinjam dan biaya ujrah yang diberikan kepada pihak BMT UGT
Nusantara.

Jika sampai batas waktu, anggota tidak bisa membayar apa yang akan
dilakukan dari pihak bmt?

a) Apabila jatuh tempo, Murtahin atau pihak BMT memperingatkan
Rahin untuk segera melunasi hutangnya.

b) Apabila Rahin tetap tidak dapat melunasi utangnya, maka Marhun
dijual paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai syariah.

c¢) Hasil penjualan Marhun digunakan untuk melunasi utang, biaya
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya
penjualan.

Kelebihan hasil penjualan menjadi milik Rahin dan kekurangannya

menjadi kewajiban Rahin.

Bagaimana cara menyelesaikan masalah ketika terjadi perselisihan antara
pihak BMT dan anggota dalam pelaksanaan pembiayaan rahn tasjily?

Ketika terjadi permasalahan kami menyelesaikannya dengan cara
bermusyawarah, jika dengan jalan musyawarah permasalahn tidak dapat
di selesaikan maka kita akan menyelesaikannya di pengadilan setempat

Apakah ada perjanjian antara anggota dengan pihak BMT?

Perjanjian itu ya harus ada, agar anggota yang mengajukan pembiayaan
rahn tasjily memiliki ikatan dengan pihak bmt, perjanjian tersebut dapat
dilihat di surat perjanjian. Dan perjanjian tersebut telah disetujui dan
disepakati oleh empat saksi, dengan dua saksi di pihak BMT dan dua saksi
di pihak anggota.




Lanjutan Lampiran 2

Hasil wawancara

Wawancara dengan karyawan BMT UGT Nusantara Capem

Purwoharjo Banyuwangi

Informan : Arif Rohman
Usia : 27 tahun
Alamat : Perangan, Kradenan, Purwoharjo, Banyuwangi
Pekerjaan : karyawan Bmt Ugt Nusantara Capem Purwoharjo
P= peneliti
I= informan
P Bagaimana pelaksanaan produk pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi?
Produk yang sering diminati oleh anggota yaitu pembiayaan rahn tasjily,
karena sesuai dengan kebutuhan anggota seperti untuk biaya sekolah,
I modal untuk usaha, dan lainnya. dan pembiayaan rahn tasjily tersebut
yang diakad bukan barangnya tapi berupa surat kepemilikan, sehingga
barang tersebut dalam penguasaan anggota.
P Bagaimana transaksi rahn tasjily yang dilaksanakan oleh anggota dan
pihak BMT UGT Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi?
Transaksi itu selesai setelah serah terima antara pihak bmt dengan
| menyerahkan uang dan pihak anggota telah menyerahkan
barangnya. Kemudian pihak BMT boleh meminta uang ujrah atau
biaya penitipan.
P Berapa jangka waktu pelunasan pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi?
I Jangka waktu dalam masa pelunasan yaitu selama 36 bulan
P Berapa jumlah maksimum pinjaman rahn tasjily di BMT UGT Nusantara
Capem Purwoharjo Banyuwangi?
I batas maksimum peminjaman sebesar Rp. 25.000.000,00.
P Bagaimana alur mekanisme pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi?
Dalam alur mekanisme pembiayaan rahn tasjily yaitu, dimana anggota
| datang ke BMT dengan mengajukan persyaratan pengajuan pembiayaan
rahn tasjily, kemudian pihak bmt tersebut mensurvey anggota dan
selanjutnya antara pihak bmt dan anggota melakukan akad rahn tasjily




dengan menyampaikan jangka waktu angsuran dan besar ujroh yang
harus dibayar oleh anggota untuk bulan pertama dan bulan selanjutnya
sebagai jasa penjagaan surat BPKB yang dilakukan oleh BMT.

Apakah ada bagi hasil dari pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi ?

Di sini kami dalam pembiayaan rahn tasjily tidak terdapat bagi hasil
karena barang dari hasil penjualan jika terdapat kelebihan, hasil penjualan
menjadi milik Rahin dan pihak BMT UGT Nusantara hanya mengambil
untuk melunasi utang, biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang belum
dibayar serta biaya penjualan. Namun jika terdapat kekurangan dari hasil
penjualan, maka akan menjadi kewajiban Rahin untuk menutupi
kekurangan tersebut.

Bagaimana cara pengambilan jaminan ?

Pada saat pengambilan jaminan anggota harus melunasi biaya rahn atau
biaya yang dipinjam dan biaya penitipan. Jika dalam masa angsuran telah
lunas kurang dari jangka waktu yang ditentukan, besar kecilnya ujrah
dapat dipengaruhi oleh waktu pembayaran.

Seperti contoh ibu noviyanti meminjam uang sebesar Rp 15.000.000
dengan jaminan motor dan setelah kami taksir harganya cair sebesar Rp
10.000.000 dengan jangka waktu yang telah anggota sepakati selama 36
bulan. dari situ kami meminta ujrah sebesar 2,6% senilai Rp 260.000
perbulannya dengan penurunan ujrah di setiap bulannya senilai Rp 7.222
dengan biaya pokok sebesar Rp 277.778. dan biaya yang anggota bayar
pada awal bulan sebesar Rp 537.778, kemudian untuk bulan ke dua yaitu
sebesar Rp 530.556 dan bulan seterusnya hingga selesai 36 bulan.
Sehingga barang yang dijaminkan bisa diambil. Ujrah sebesar 2,6%
karena jangka waktu pelunasan yang diambil oleh anggota lebih dari satu
tahun, sedangkan ujrah dibawah satu tahun sebesar 2,5%. Pengurangan
tersebut berbeda tiap bulannya, disesuaikan dengan hitungan dari pihak
BMT.

Selanjutnya yaitu contoh peminjaman sebesar Rp 8.000.000 dengan
jangka waktu pelunasan selama 12 bulan, biaya pokok yang dibayarkan
sebesar Rp 666.667 dengan ujrah Rp 200.000. karena pembiayaan rahn
tasjily yang dilakukan dengan jangka waktu 1 tahun dan jumlah pinjaman
dibawah Rp 10.000.000, jadi penentuan ujrah sebesar 2.5% dan penurunan
ujrah setiap 3 bulan sekali. Anggota membayar ujrah dan uang pokok pada
bulan pertama yaitu sebesar Rp 866.667. kemudian untuk bulan kedua dan
ketiga masih sama yaitu sebesar Rp 866.667 dan untuk bulan keempat,
jumlah biaya penitipan sebesar Rp 150.000 dan untuk biaya pokok sebesar
Rp 666.667, jadi jumlah yang diangsur sebesar Rp 816.667 sampai
seterusnya dengan setiap penurunan ujrah 3 bulan sekali sebesar Rp
50.000.

Bagaimana cara menyelesaikan masalah ketika terjadi perselisihan antara
pihak BMT dan anggota dalam pelaksanaan pembiayaan rahn tasjily?

Apabila terjadi permasalahan kami pihak BMT menyelesaikannya dengan
cara bermusyawarah, jika dengan jalan musyawarah permasalahn tidak




dapat di selesaikan maka kita akan menyelesaikannya di pengadilan
setempat

Apakah ada perjanjian antara anggota dengan pihak BMT?

Antara anggota dan pihak bmt harus ada perjanjian agar ada ikatan
dikedua belah pihak dengan adanya saksi-saksi dari kedua belah pihak.




Lanjutan Lampiran 2

Hasil wawancara

Wawancara dengan anggota BMT UGT Nusantara Capem

Purwoharjo Banyuwangi

Informan : Noviyanti

Usia : 42 tahun

Alamat : Perangan, Kradenan, Purwoharjo, Banyuwangi

Pekerjaan : wiraswasta

P= peneliti

I= informan

P Bagaimana pelaksanaan produk pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT

Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi?

Produk pembiayaan rahn tasjily saya pilih karena membantu memenuhi
kebutuhan keluarga saya dan untuk biaya sekolah anak saya, selain itu
transaksinya mudah hanya dengan menyerahkan surat BPKB sedangkan
sepeda motor saya masih bisa dimanfaatkan.

Bagaimana alur mekanisme pembiayaan rahn tasjily di BMT UGT
Nusantara Capem Purwoharjo Banyuwangi?

Saya datang ke BMT dengan membawa surat pengajuan pembiayaan rahn
tasjily, kemudian saya mengajukan pinjaman yang saya butuhkan senilai
Rp.15.000.000. Namun setelah penaksiran harga sepeda motor yang telah
saya ajukan, pencairan uang yang saya terima sebesar Rp 10.000.000,00
dengan kesepakatan jangka waktu membayar selama 36 bulan dan biaya
penitipan (ujrah) sebesar Rp 260.000,00 per bulannya, dan biaya pokok
sebesar Rp.278.000,00. Karena pelunasan yang saya ajukan selama 36
bulan, dari pihak BMT memberikan penurunan ujrah sebesar Rp 30.000
perbulannya. Jadi angsuran yang saya bayarkan setiap bulannya berbeda,
di awal bulan saya mengangsur sebesar Rp 538.000,00 dan untuk bulan
berikutnya saya mengangsur sebesar Rp 508.000,00 karena penurunan
ujrah tersebut.

Bagaimana cara pengambilan jaminan ?

Pengambilan jaminan surat BPKB setelah saya melunasi biaya penitipan
dan biaya pokok selama 36 bulan.

Bagaimana cara menyelesaikan masalah ketika terjadi perselisihan antara
pihak BMT dan anggota dalam pelaksanaan pembiayaan rahn tasjily?




Dalam penyelesaian masalah ada musyawarah dari dua belah pihak
sampai ditemukan jalan keluarnya, kok masih belum menemukan jalan
keluar, ya diselesesaikan di pengadilan.

Apakah ada perjanjian antara anggota dengan pihak BMT?

Harus ada perjanjian mbak, karena saya sebagai anggota dan anggota yang
lain datang ke bmt untuk melakukan pembiayaan, misalkan saya
meminjam uang di bmt untuk kebutuhan anak saya sekolah, dan bmt
memberi pengarahan untuk mengikuti pembiayaan akad rahn tasjily
karena sesuai dengan kebutuhan yang saya butuhkan.




Lanjutan Lampiran 2
Hasil wawancara

Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda
Tamanagung Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi

Informan : K.H Muhammad Sulkhan

Usia : 50 tahun

Alamat : Kerajan, Tamanagung, Cluring, Banyuwangi
Pekerjaan : wiraswasta

P: Bagaimana hukum gadai menurut figih muamalah?

I: Gadai itu hukumnya boleh, seperti contoh kita menggadaikan sawah atau
kendaraan itu hukumya boleh. Asalkan caranya itu bener, gak ada riba
dalam menggadaikan sawah dan nggak ada riba dalam menggadaikan
mobil. Yang menjadikan riba adalah cara pembayarannya. Baik begini,
saya punya uang dan anda punya sawah, lalu anda berluang pinjam duit
kepada saya, “pak, saya pinjam duit 50 juta”, kemudian “baik, saya pinjami
dengan jaminannya apa mbak?”. “jaminannya adalah sawah”. Jadi
gadainya atau rahnnya adalah sawah, dan jaminan ini gunanya untuk apa?,
jaminan inin gunanya adalah disaat anda tidak bisa membayar, maka sawah
itu nanti bisa dijual. Jadi saya tidak rugi karena saya menjualnya dan saya
ambil uang sebesar 50 juta, sisanya saya kembalikan ke anda. Nah seperti
itu adalah fungsi gadai. Jadi fungsi gadai adalah untuk dijadikan alat
membayar utang jika ternyata nanti tidak dapat membayar hutang, dan
sebagai tolong menolong. Dalam konteks tersebut menurut pandangan figih
muamalah gadai itu di bolehkan asal sesuai dengan syarat, rukun dan
prosedur akad gadai (rahn). Yang sering terjadi di kampung atau desa-desa
itu seperti ini, anda meminjam uang dengan jaminan berupa sawah, dan
sawah tersebut saya gunakan, sehingga anda tidak bisa membayar karena
sawah telah saya pakai. Dalam hal seperti ini yang kaya semakin kaya dan

yang miskin makin miskin. nah, sama kendaraan juga demikian, saya



punya duit dan anda pinjam uang kepada saya, gadainya berupa mobil.
“anda pinjam 50 juta, gadainya mana”, “gadainya mobil”. Sertifikat saya
ambil dan mobilnya saya letakkan di anda. Itu hukumnya boleh jika saya
percaya kepada anda. Atau mobil diletakkan di saya namun mobil tidak
boleh saya pakai ataupun dititipkan ke orang ketiga. Seperti itulah
pelaksanaan akad gadai (rahn) yang sesuai dengan konteks figih

muamalah.



BMT UGT NUSANTARA CABANAG PURWOHARJO

JADWAL ANGSURAN EFEKTIF

Platfon Rp 10.000.000 Adm

Jangka Waktu 36 Ujrah - Rp 4.810.000

Pokok Rp 277.778 Jumlah : Rp 14.810.000
No SRl Pokok Platfon Ujrah Pokok Total Angsuran

Angsuran

1 |BULAN 1 Rp 10.000.000 | 2,6% | Rp 260.000 | Rp 277.778 | Rp 537.778
2 |BULAN 2 Rp 277.778 | Rp 9722222 | 2,6% |Rp 252.778 | Rp 277.778 | Rp 530.556
3 |BULAN 3 Rp 277.778 | Rp 9444444 | 26% | Rp 245.556 | Rp 277.778 | Rp 523.333
4 |BULAN 4 Rp 277.778 | Rp 9.166.667 | 2,6% | Rp 238.333 | Rp 277.778 | Rp 516.111
5 |BULAN 5 Rp 277.778 | Rp 8.888.889 | 2,6% |Rp 231.111 | Rp 277.778 | Rp 508.889
6 |BULAN 6 Rp 277.778 | Rp 8.611.111 | 26% |Rp 223.889 | Rp 277.778 | Rp 501.667
7 |BULAN 7 Rp 277.778 | Rp 8.333.333 | 2,6% |Rp 216.667 | Rp 277.778 | Rp 494.444
8 |BULAN 8 Rp 277.778 | Rp 8.055.556 | 2,6% | Rp 209.444 | Rp 277.778 | Rp 487.222
9 |BULAN 9 Rp 277.778 | Rp 7777778 | 2,6% |Rp 202.222 | Rp 277.778 | Rp 480.000
10 |BULAN 10 Rp 277.778 | Rp 7.500.000 | 2,6% |Rp 195.000 | Rp 277.778 | Rp 472.778
11 |BULAN 11 Rp 277.778 | Rp 7.222.222 | 2,6% |Rp 187.778 | Rp 277.778 | Rp 465.556
12 |BULAN 12 Rp 277.778 | Rp 6.944.444 | 26% | Rp 180.556 | Rp 277.778 | Rp 458.333
13 |BULAN 13 Rp 277.778 | Rp 6.666.667 | 2,6% | Rp 173.333 | Rp 277.778 | Rp 451.111
14 |BULAN 14 Rp 277.778 | Rp 6.388.889 | 2,6% | Rp 166.111 | Rp 277.778 | Rp 443.889
15 |BULAN 15 Rp 277.778 | Rp 6.111.111 | 2,6% |Rp 158.889 | Rp 277.778 | Rp 436.667
16 |BULAN 16 Rp 277.778 | Rp 5.833.333 | 2,6% |Rp 151.667 | Rp 277.778 | Rp 429.444




Lanjutan

No SUEITEN Pokok Platfon Ujrah Pokok Total Angsuran
Angsuran
17 |BULAN 17 Rp 277.778 | Rp 5555556 | 2,6% | Rp 144,444 | Rp 277.778 | Rp 422.222
18 |BULAN 18 Rp 277.778 | Rp 5277778 | 2,6% |Rp 137.222 | Rp 277.778 | Rp 415.000
19 |BULAN 19 Rp 277.778 | Rp 5.000.000 | 2,6% |Rp 130.000 | Rp 277.778 | Rp 407.778
20 (BULAN 20 Rp 277.778 | Rp 4722222 | 2,6% |Rp 122,778 | Rp 277.778 | Rp 400.556
21 (BULAN 21 Rp 277.778 | Rp 4444444 | 26% | Rp 115.556 | Rp 277.778 | Rp 393.333
22 |BULAN 22 Rp 277.778 | Rp 4.166.667 | 2,6% | Rp 108.333 | Rp 277.778 | Rp 386.111
23 |BULAN 23 Rp 277.778 | Rp 3.888.889 | 2,6% |Rp 101.111 | Rp 277.778 | Rp 378.889
24 (BULAN 24 Rp 277.778 | Rp 3.611.111 | 26% |Rp 93.889 | Rp 277.778 | Rp 371.667
25 (BULAN 25 Rp 277.778 | Rp 3.333.333| 26% |[Rp 86.667 | Rp 277.778 | Rp 364.444
26 |BULAN 26 Rp 277.778 | Rp 3.055.556 | 2,6% |[Rp 79.444 | Rp 277.778 | Rp 357.222
27 |BULAN 27 Rp 277.778 | Rp 2.777.778 | 2,6% | Rp 72.222 | Rp 277.778 | Rp 350.000
28 (BULAN 28 Rp 277.778 | Rp 2.500.000 | 2,6% |Rp 65.000 | Rp 277.778 | Rp 342.778
29 |(BULAN 29 Rp 277.778 | Rp 2222222 | 26% |Rp 57.778 | Rp 277.778 | Rp 335.556
30 |BULAN 30 Rp 277.778 | Rp 19444441 2,6% |Rp 50.556 | Rp 277.778 | Rp 328.333
31 [BULAN 31 Rp 277.778 | Rp 1.666.667 | 2,6% | Rp 43.333 | Rp 277.778 | Rp 321.111
32 [BULAN 32 Rp 277.778 | Rp 1.388.889 | 2,6% |Rp 36.111 | Rp 277.778 | Rp 313.889
33 |BULAN 33 Rp 277.778 | Rp 1.111.111 | 2,6% |Rp 28.889 | Rp 277.778 | Rp 306.667
34 |BULAN 34 Rp 277.778 | Rp 833.333 | 2,6% |Rp 21.667 | Rp 277.778 | Rp 299.444
35 [BULAN 35 Rp 277.778 | Rp 555,556 | 2,6% | Rp 14.444 | Rp 277.778 | Rp 292.222
36 |BULAN 36 Rp 277.778 | Rp 277.778 | 2,6% |Rp 7.222 | Rp 277.778 | Rp 285.000
TOTAL Rp 4.810.000 | Rp 10.000.000 | Rp  14.810.000




BMT UGT NUSANTARA CABANAG PURWOHARJO
JADWAL ANGSURAN EFEKTIF

Platfon Rp 8.000.000 Adm
Jangka Waktu 12 Ujrah . Rp 2.184.000
Pokok Rp 666.667 Jumlah : Rp 10.184.000
No | Bulanan Angsuran Pokok Platfon Ujrah Pokok Total Angsuran
1 |BULAN1 Rp 10.000.000 | 2,6% | Rp 260.000 | Rp 666.667 | Rp 926.667
2 |BULAN 2 Rp 666.667 | Rp  9.333.333 Rp 260.000 | Rp 666.667 | Rp 926.667
3 |BULAN 3 Rp 666.667 | Rp  8.666.667 Rp 260.000 | Rp 666.667 | Rp 926.667
4 |BULAN 4 Rp 666.667 | Rp  8.000.000 | 2,6% | Rp 208.000 | Rp 666.667 | Rp 874.667
5 |BULANS Rp 666.667 | Rp  7.333.333 Rp 208.000 | Rp 666.667 | Rp 874.667
6 |BULAN 6 Rp 666.667 | Rp  6.666.667 Rp 208.000 | Rp 666.667 | Rp 874.667
7 |BULAN 7 Rp 666.667 | Rp  6.000.000 | 2,6% | Rp 156.000 | Rp 666.667 | Rp 822.667
8 |BULAN 8 Rp 666.667 | Rp  5.333.333 Rp 156.000 | Rp 666.667 | Rp 822.667
9 |BULAN 9 Rp 666.667 | Rp  4.666.667 Rp 156.000 | Rp 666.667 | Rp 822.667
10 |BULAN 10 Rp 666.667 | Rp  4.000.000 | 2,6% | Rp 104.000 | Rp 666.667 | Rp 770.667
11 |BULAN 11 Rp 666.667 | Rp  3.333.333 Rp 104.000 | Rp 666.667 | Rp 770.667
12 |BULAN 12 Rp 666.667 | Rp  2.666.667 Rp 104.000 | Rp 666.667 | Rp 770.667
TOTAL Rp 2.184.000 | Rp 8.000.000 | Rp 10.184.000
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KOPERAS! SIMPAN PINJAM SYARIAH
BMT UGT SIDOGIRI INDONESIA

Uasaka Gabungan Terpadu

Badan Hukum : 09/BH/KWK.13/VI/2000 (22 Juli 2000)
Diubah dengan
Badan Hukum : 199/PAD/M.KUKM.2/11/2015 (17 Februari 2015)

Yth.
Dosen Pembimbing
Institut Agama Islam Darussalam

Blokagung - Banyuwangi

Dengan hormat,
Merujuk pada permohonan survey riset untuk kepentihgan penyelesaian
skripsi mahasiswa jurusan ekonomi dan bisnis islam, institut agama islam
darussalam, dengan hormat disampaikan bahwa:

Nama : Lugiyati Maknun

Nim :17131110067
Telah melaksanakan penelitian di kspps bmt ugt nusantara capem
purwoharjo pada 28 mei 2021 sampai 05 juni 2021 dan diperkenankan
untuk mempergunakan data hasil penelitian tersebut secara bertanggung
jawab untuk kepentingan skripsi.
Demikian disampaikan surat keterangan ini. Mohon dipergunakan
sebagaimana mestinya. Atas perhatianya diucapkan terima kasih.

Menyetujui,
KEPALA KSPPS BMT UGT NUSANTARA

Kantor Pusat : JI. Sidogiri Barat RT/RW. 003/002 Sidogiri Kraton Pasuruan 67151 Jawa Timur
Telp. 0343-423251 Fax. 0343-423571 Website: /lwww.bmtugtsidogiri.coid | Email: bmt.ugt pusat@gmail.com




PENGESAHAN REVISI UJIAN SKRIPSI
TAHUN AKADEMIK 2020/2021

Nama : qu‘sq{j M“‘m‘/‘“
NIM L 17BN00eT

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Prodi : Ekonomi Syariah (ESy) / PesbankarSyasab<{PSy)

Teggly dd Twfan  dant | teql Sl

Moawadod=  di BMT UST Owamlafa

Cogem . Purwe'rar v Tobuaden Banyuwang

Telah dilakukan revisi sesuai dengan catatan dari hasil ujlan yang telah

dilaksanakan pada sidang Ujian Skripsi pada hari %MV tanggal 31 Juli 2021.

Blokagung, -1 . QU‘“ 2021

Mengetahui,

Pembimbing
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Lampiran 8

DOKUMENTASI

Gambar. Wawancara dengan Bapak Rozzag Annafi KCP BMT UGT Nusantara
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umber: Data Primer, 2021

Gambar. wawancara dengan Bapak Arif Rohman AOAP BMT UGT Nusantara

Sumber: Data Primer, 202‘1



Gambar. Wawancara dengan Ibu Noviyanti nasabah BMT UGT Nusantara
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Sumber: Data Primer, 2021

Gambar. Wawancara dengan Kyai Sulkhan terkait masalah hukum gadai

Sumber: Data Primer, 2021



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Nim

Ttl Jenis Kelamin

Agama
Jurusan
Telp

Alamat

Riwayat Pendidikan Formal

> Lugiyati Maknun

17131110067

: Perempuan

> Islam

: Ekonomi Syariah (Esy)

: 085290410441

:Dsn. Rejosari, Rt.03/Rw.03. Desa

Benculuk  Kecamatan  Cluring

Kabupaten Banyuwangi

Jenjang Tahun Tahun Nama sekolah/ perguruan Bidang
pendidikan masuk lulus tinggi studi
SD/MI 2005 2011 SDN 3 Benculuk
SMP 2011 2014 Mts Al-Amiriyyah B_Iokagung

Banyuwangi

SMA/SMK 2014 2017 SMA Darussalam B[okagung IPA
Banyuwangi

Institut Agama Islam
S1 2017 2021 Darussalam Blokagung Esy

Banyuwangi




Riwayat Pendidikan Formal

Jenjang Tahun Tahun
Pendidikan Masuk Lulus Nama Sekolah
Ula 2011 2015 Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah Pondf)k .
Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi
Waustho 2015 2017 Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah Pondok '
Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi
Ulya 2017 2019 Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah Pondok

Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi

Banyuwangi, 31 Juli 2021

.

Lugiyati Maknun




